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\IOD} L PE\IBERDAYA.{N MASYARAKAT MISKIN DENGAN
BER\\TRAUSAHA (USAHA KECIL)

DI I}AEILA.II PESISIR SELATAN YOGYAI'ARTA

ABSIRAK
Oleh:

Mulyadi,Ibnu Syamsi dan S.Wisni Septiarti

?enelitian ini bertujuan me11emul(an nodel Pernberdayaan masyarakat miskin dengan

-:..iileusaha di rviiayab pcsisir selatan Yogl-akarta melalui: (1) Analisis masalah dan

::.-rsi mslarakat pada 3 desa masing-masing di desa Girikerto KabuPatel Guotnlg Kidul,

,-:., Poncosati Kabupaten Bantui dan Banaran, Kabupaten Kulon Progo; (2)

l. .:-::::Elihasi !ebutuhan belajar dan polensi maslalakat; (3) tr'tengemhangkan model

: _::.:laan noti tisik sesuai tipolcgi desa lmtuk pengcmbangan kcmampuan

- r:.aha daiam skala kccil.
'rr:iitiat iri dilakukan iialam 2 tlhun anggaran Ccirgar menggunal:a;l p'endekataii

. :: .lan de\elopmeni. 'largel tahlm pe(ama adalah: (1) identil-rllasj masalai dan

r::r tuas]arakai melalui trknili obsenasi lanesung, doliumcntasi ',4ra\la.acara'
. : :niasl dima,ksudlao scbagai data-datil seiiwdcr mengtnai dinarnika inasyar,rkat

..-ii qeperoleh data-data yang bcnrpa visual proscs penelilian ini berlangsung'

. r-'!atan kuantitatif dan kualitatif digunakan urtuk mengeksplorasi data-data tentang

::,:i dan masalah; (2) idcntifkikasi kebutuiran bclajar dm pengcmbangaD potenasi

-:..lui FGD; (3) mcoemukat 5 orang pendamping di ma.sing-masing desa dan (4)

-::..i'r.rsun paJrduaD pemberdayaan secara scdcrhana. Pandrlan ini digrurakan sebagai awal

::lementasi modcl pemberdayaan di tahun kcdua. Ke tiga desa dipilih dengan beberapa

:::rimbaligan antara lain memiliki karal'terislik sebagai masyarakat pesisir sebagaimana

::rerensi yalg digrmakan. Data dianalisis dengan mengguukan pendekatan kualitatil
:: inrepretasikan berdasarkar hasil FGD.

Penelitian tahun pertama ini menemukan potensi da.i ke tiga des4 pada umumnya
:remiliki tipologi masyarakat pesisir namufl hasil penelitian ini menunjukkan tidak semua

penduduk memilih pantai dao dinamikanya sebagai bagian dari aktivitas usaha melainkan

bidarg perlaniaa masih diandalkan sebagai bagian kehidupao utamanya. Melalui FGD di
desa Banaran dan Girikerto diketahui bahwa kondisi tersebut, diakiba&an oleh pandangan

masyarakat bahwa bidang petaniaa yang sudah turun temurun lebjh meqianjikan dari pada

pantai yang cenderung beresiko lebih tinggi. Penjelasan ini tidak seluruhnya benal karena

di desa Porcosari berdasarkan alalisis kebutulan belalar sebagian besar masyarakat

memiliki keingilan tinggi wrtuk bisa berpartisipa.si dalam bidang ekonomi di sekitar pantai.

\amur demikian masih terdapal sebagian kelompok masyarakat di pesisir selatan yang
pemah dan sedang mengembangkan usaha kecil sebagai hasil pendidikan dan pelatihan

l ang diperoleh sebelumny4 akan tetapi belum berkembang. Setelah melalui beberapa kali
lGD, sebagian masyarakat di tiga desa penelitian kembali menyadari pentingnya

Dengembangao potensi dengan berwirausaha (usaha kecil).

liel' Word: Tipoblli Masyudknt Pesisir Selalan, Pemherda;yaan Non Fisik
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BAB I
PEN'DAHULUA}i

Enarn puluh enrpat tahun bangsa lndoncsia pada lahun 2009 ini

sebagai bangsa yang merdeka, bersatu dan berdaulat atas negerinya sendiri,

selama sekian tahun itu pula perjalanan sosial, politik, ekonomi dan budaya

banpsa mcngalami bcrbagai dinamika. Dinamisasi proses dan perubahan

masyarakat tidak lepas dari pengaruh bangsa lain yang berdampak baik

sccara positifdan negatif bag i kch idu pan bangsa yang sudah mcngglobal ini.

Salah satu lenomena sosial yang scjak tahul 80 an muncul kepcnnukaan

adalah kerniskinan hingga lerpctaka ah apa )ang disebut sebaSai kanlong_

kantong kemiskioan. Narnpaknra usia sebuah bangsa )'a g bcsar bukan

bcmfli banqsa lerscbut lepas ,:lari kemiskinan yang feflorncnal. bukan $ja

dilihat dari jumlah atau tingkal kemiskinannya saja melainkan hingga

menyentuh peda dimensi-dimenasi lain yang lebih luas.

Kemiskinan sudah membuat jutaan anak tidak bisa menikmali

pendidikan yang berkualitas, jutaan keluarga tidak bisa menikmati kehidupan

yang layak. Kemiskinan telah membatasi hak rakyat untuk memPercleh

pekerjaan yang layak bagi kemanr.rsiaan, hak mkyal untuk memperoieh

perlindungan hukum, hak rakyat untuk memperoleh akses pendidikal

Artinya kemiskinan selain keterbclakangan, kebodohan serta problem sosial

lain semakin kompleks, maka st ategi yang digunakan untuk menanggulangi

atau memidmasi problem-problem sosial tersebut memerlukan analisis yang

tepat, berkelanjutan dan tidak bersifat temporct

Berdasarkan bebeGpa referensi baik dari hasil penelitian maupun

berbagai kebijakan penanganan masalah kemiskinan darr problem sosial lain,

masih memandang islilah kemiskimn didominasi oleh perspel(if tunggal

yaitu kemiskinan pemlatan atau income poverty. Perspektif ilri banyak

dikritik oleh para ahli ilmu sosial sebagai pcndekatan yang kurang bisa

mcnggambarkan potrct kemiskinan secara lengkap. Pertama, kemiskinan

scakan-akan hanyalah masalah ekonomi yang ditunjukkan oleh rendahnya
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."3ndapatan seseorang atau keluarga untuk memenuhi kebutohan hidupnya.

F,edua..jumlah orang miskir senantiasa menunjuklian angka yang tinggi- baik

seca.a absolut maupun relatifdi pedesaan maLrpun di perkotaan (Sudibyako,

KR. 16-12-2008). Melihat fonomcna kemiskinan vang kompleks sebagaimana

dimaknai berbagai ahli berarti sebenamya kemiskioan merupakan masalah

serius dalam proses pembaagxnan nasional dilndonesia. Seolah-olah masalah

ini tidak tertultaskan padahal upaya pemerintah, kelornpok-kclompok sosial

kemasyarakatan hingga perorangan tclah mernperkenalkan berbagai paket dan

p.ogram vang mclibatkan s(rjun1lah clcmen. Bxhkan disebutkan behwa

dimensi kemiskinanpun semakin komplcks seiring lnenurunn),a kualitas

hidup menvoal akibat lerpaan krlsis ekonomi tahun 1997. Pacla dararnyr

belurn ada koberlan-iutan asustainibilitl) sistem pcnancanan kel]liskinan

hingga pcriode pemerjntahan kabin.t bersatu jilid 2 ini- lerbukli lirome a

kemiskinan masih menjadi agenda progran pembangunan periode 2009,2014.

Pada tahun 2005, Badan Pusat Statistik mencatat, jumlah pcnduduk

miskin (di bawah garis kemiskinan) di Indonesia tcrdapat sekitar 35,10 juta

Kemudian menjadi 39,05 juta pada tahun 2006, yang artinya jumlah

penduduk miskin mengalami peningkatan 3,95 juta pada tahun 2005-2006.

pada bulan Maret 2008 scbesar 34,98 juta orang (15,42%). Dibandingkan

dengan penduduk miskin pada bulan Maret 2007 yang berjirmlah 37,17 juta

orang (16,58%) berarti jumlah penduduk miskin turun sebesar 2,21 juta

orang. Selama periode Maret 2007 - Maret 2008 penduduk miskin di

pedesaan berkumng 1,42 juta oraflg sementara perkotaan berlurang 0,79 juta

orang. Pada bulan Maret sebagian besar (63,47%) penduduk miskin berada di

daerah pedesaan (Ber:ta Resmi Statistik No.37l07lTh.XI, I Juli 2008). Bisa

diprediksi, bahwa jumlah tersebut akan kembali merangkak ke atas seiring

dengan melonjaklya harga BBM yang memicu kenaikan harga-harga barang

kebutuhan pokok. Bukan tanpa sebab apabila penanggulangan kemiskinan,

kelaparan dan ketahanan pangan meqjadi tujuan pe(ama yang hendak dicapai

oleh tuiuan pcmbangunan dunia pada umumnya IMDGs NEWS Edisi 0l/Juli"

September 2008).
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Sebagai akibat perubahan iklim (climate change) sebagaimana analisis

rentan wilayah pesisir menurul Sudibiyakto di halaman ulama koran

Kedaulata[ Rakyat, ]6 Descmber 2008 discbutkan bahwa adalah ter.iadin]-a

kenaikan muka air laut meniadi isu lingkungan yang memiliki dampak cukup

tinggi terhadap kemiskinan khususnya pada wilayah-wilayah pcmukiman

yang relatif dekat dengan pantai atau pesisir selatan. Jika lcnomena alam

yang diranralkan oleh para ahli lingkungan ini bcnar, maka sebag;an besar

lvilalah pesisir akan tergenang dan beberapa pulau kecil akan tenggelanl-

Padahal, sebagian mas]arakat yang linggal di wilayah pesisir cukup ban)ak

dan kini cngalani ancaman kcrusakan lingkungan.

Kasus pcnrnbangan pasir besi di pantai selatan Kulonprogo dan

nlenir,glatnva alrrasi di lresisir Kabupaten Banhrl dan sekitarnya- nrerupakan

cci]loh bclapa rcnlaniUa \\ilayelt pcsisi. ini. Tingkat ke.entanan yang tingpi

dan ancaman atau potcnsi bcncana alam ,vang kian meningka! menjadikan

wilayah pesisir mempunyai risiko kcrusakan sumbcrdaya alam dan jasa-ja$1

lingl,ungan l arrg sangal mergkha\\alirl ar.

Wilayah Indonesia yang memiliki 17.504 pulau dan 95.181 ion

panjang garis pantai. Namun \\ ilayah pesisir id mempunyai problem dalam

konteks pengelolaan ekosistem pesisir. Ada sekitar 140 juta pcnduduk yang

tinggai di wilayah pesisir yang mana 80% masyarakat pesisir masih miskin.

dengan tingkat pendidikan rendah. Tingkat kerusakan lingkungan sangat

tirygi, 72o/. kerusakan terumbu karang, 40y" hutan mangrove telah rusak

pencEmamn oleh industri dan limbah industri dan ancaman terhadap berbagai

jenis bencana alam dan bencana akibat ulah manusia.

Wilayah pesisir adalah wilayah pertemuan antara daratan dan laulan

yang dibatasi oleh wilayah kecamatan yang berbatasan langsung dengan laut

dan 12 mil ke arah laut. Di wilayah pesisb umumnya pemanfaatan

sumberdaya alamnya tidak lestari, sehingga mengancam ekosistemnya. J;ka

kita menengok wilayah pesisir Propinsi DIY dan Jawa Tengah, maka di

wilayah ini ancamannya berupa gempa bumi dangkal (iika episentrumnya

kurang dari 60 atau 100 kn) yang berpotensi menimbulkan tsunani. kenaikan
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paras muka air laut (rising sea level) akjbat p€manasan global, abrasi, erosi,

banjir dan sedimeniasi yang mengakibatkan pendangkalan muara sungai,

sehingga berpotensi banjir di dataran rendah. Konsep manajemen risiko

bencana telah disepakati bercama, bahkan telah disusun progtam_program

aksipengurangan risiko bencana didaerah yang rawan bencana. Dasar hukum

yang mema]'ungi juga cukup, antara lair UU No 24 Tahun 2007 tcntang

Penanggulangan Bencana- Utl No 26 Tahun 2007 tcntang Penalaan Ruang,

dan Lru No 27 Tahun 2007 tentang Pengclolaan Wilayah ?csisir dan Pulau-

pulau Kccil. Bcberapa peraturan pcmerintah (l'l') dan permenil)a bchkan

perda juga mulai dibuat. masalahnya adalah bagaimana political uill dari

pelnerinlah d.erah kablrpaten/kola Lrntuk menyl:lamatkitn penduduk dari

ancaman bencana sangat penting

Kemiskinan apapun pen]ebabn.va sampai saat ini masih rncnjadi

problenr klasik yang sulit dipecahkan. Bahkan proSram pemberdayaan

masyarakat miskin yang dilakukan pemcrintah tennasuk dengan

mengguoakan model Bantuan LanSsung Tunai (BLI') dinilai belum efekif,

karena hanya memberikan solusi sesaat. Akibatnya progmm penanggulangan

kemiskinan yang dilakukan pemerintah tidak bisa menyelesaikan persoalafl

secara tuntas. "Kemiskinan tidak akan pemah bisa dicntaskan selama

pemerintah masih menggunakan model yang sama unhrk menyelesaikan

persoalan. Sebab persoalan kemiskinan tidak bisa diselesaikan (dientaskan)

dengafl cara instan. Ioi terkait dengan struktur ketenagakerjaan. Saya khawatir

jika pengentasan kemiskinan tanpa diimbangi perbaikan strultur

kelenagakerjaan nantinya hanya sekadar proyek yang menjadi solusi sesaal

bagi masyarekat ".

Pe6oalan kemiskinan yang sampai s8at ini masih me4jadi problem

serius bagi bangsa Indonesia tidak akan bisa disclesaikan secara tuntas jika

masyarakat lidak dilatih mandiri. Akibatnya bantuan yang sudah dikucurkan

oleh pemerintah untuk meringankan beban masyarakat miskin tidak akan

banyak berarti, Menurutnya, pioblem yang paliflg serius dalam tahun 2008

adalah percoalao yang terkait dengan demokrasi. Hal itu teriadi karena



:<i.iakan hukum di Indonesia masih lcmah sehiflgga proses demokrasi

-:-r-r se.ing bcrujung pada konflik. Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa

:<nanganan korupsi di Indonesia sudah mengalami peningkatan, narnun

:.lum bisa dikatakan optimal. llntuk meogatasi persoalafl itu mau tidak mau

-nlerintah harus melakukan pencgakan hukum dan pencegahan korupsi di

,:.nua lini (tidal, hanya sipilr.

BPS dan Badan Koordinasi Kcluarya Berencana Nasional selama ini

if enesunakan ukuran kcnliskinan menggunakan ketidakmampuan memenuhi

\ebutuhan hidup akan pangan (beras) dan non pangan dikalegorikan scbagai

pendudLrk miskin. Ir,lasalah kerniskinan seakan-akan hanya dapal disctesaikan

dcngan dislribusi konloditi bcras scpcrti prog.am bcras nliskilt (raskin).

Konsep kuantitatia untuk mcngulirr kemiskinan yang tcrjadi di Indoncsia ini

neillunculkan semakin beftambahnya penduduk miskin karenlr semua oraoe

lalrr menjadi nrau dengan eTatis enerima bantrnn dari pemerintah

(ket€rgantungan, menunggu bantual) dan hal ini b€rakibat pada pendelinisian

kemiskinan secara kultural. Akibat lain banyak penduduk yang tidak dafJat

mengakses bantuan raskin atau progEm pembemntasan kemiskinan ini

karena tidak tercatat, teridentifikasi dengan ukumn pemenuhan kebutuhan

pangan atau bems.Sebagaimana diberitakan dimedia cetalq misalnya juga

cukup baoyak penduduk yang berada di pedesaaa! yang tidak tercatat dalam

data kemiskinan. Kondisi ini pula yang membawa pemerintah kepada

masalah yang semakin rumit, misalnya semakin tidak akuratnya data

kemiskinan sesungguhnya dan hal ini sangat menggangu program

pembangunan yang hendak diterapkan. Baikan supaya pengentasan

kerniskinan yang dilakukan bisa optimal, saat ini peme.intah sengaja

membuat 3 strategi penanggulangan kemiskinan. Strategi pertama dengan

bantuan dan perlindungan sosial kelompok sasaran yaitu l9,l juta Rumalt

Tangga Sasaran (RTS). D; antaranya disalurkan lewat Raskin pl(H. BOS,

Jamkesmas dan lainlain. Termasuk pemberian layanan khusus bagi 3,9 iuta

Rumah Tangga Sangat Miskin. Kedua lewat pemberdayaan masyarakat yang

tergabung dalam PNPM yaog difokuskan di 5.720 Kecamatan dengan bentuk

r



bantuan langsung masyarakat (BL]O scbesar Rp 3 Miliar,4(ecamatadl-ahun.

Ketiga dengaD cam pembcrdayaan usaha nlikro dan kecil (UMK) yang

sas:rran utamanya adalah pelaku usaha mikro dan kecil.

Saat ini scbagaimana propinsi-propinsi lain di Indonesia, DIY juga

melalui pemerintah kabupatedkota scdang menjalankan llogam Nasional

Pemberrlayaan Masyarakat Mandiri (PNPM). Program ini merupakan

kclanjutan l'PK (Program Pengernbangan Kecamatan) dan P2PK. Program

rang berorientasi pada pengenmbangan surnber daya manusja, kelembag.tan.

eliononii dar sarana prasarana ini (fisik) secara p.cporsional. Namun

pcnyelcnllgaraen kedua progran tcrsebut serilrgkali menghadapi hambatan

ai.tu kelemahan antara lain per(ama. k.rrcrr sifal bantuan atau hibah ini

langsung ke ciesa lnilnskin tidxk melalui kccamalan) maka rasa Inemiiiki.

menga\.'asi atau mclakukan penlbinaanlpendarapingarL m,.:njadi tidak herjalu

dcngan baik. Kedua, program pembcrdayaan tersebut serilrgkali lidak

memperhatikan program-program atau kegiatan yang sudah adq maka seolah-

oleh desa tinggal menerima prograrn dan inelaksanakan kegiatan saja sehingga

dipersepsikan masyamkat sebagai top down atau tidak bedasarkan kebutuhan

masyamkat di lapisan terbalvah. Ketig4 program-program pemberdayaan

terdahulu danjuga PNPM saat ini Iebih banyak didominasi oleh pembangunan

fisik. Pembanglnan fisik memang penting scbagai entry point akan tetapi

pengembangan non fisik tidak bisa ditinggalkan begitu saja.

Oleh karena itu kesenjangan sosial ekonomi yang ada hingga

terjadin]€ kemiskinan atas kebijakan-kebijakan yang muncul ini nampaknya

perlu diatasi oleh berbagai pihak antara lain pemerintah. masyarakat itu

sendiri, pcrusahaan-perusahaan atau bahkan perguruan tinggi. Sebagaimana

arah kebiiakan pembangunan tahun 2008, model pengembangan masyarakat

melalui kolaborasi antar lembagalembaga yang ada di masyarakat secara

terintegratif ini lah yang akan dirintis dalam kegiatan penelit;an ini dengan

bebempa tahapan yakni keberpihakannya pada masyamkat miskin agar akses

terhadap pelayanan dasar serta menggunakan modal sosial berupa

kelembagaan (trsdisional) sebagai sarana pengembangan model kolaborasi

I-



3n integmtive dalam aspek pemberdayaan ini. Scperti yang tertulis dalam

i:--:::a Kerja Pemerintah tahun 2008 kirususnya bab 15 telah ditetapkan

..::rr\an pembangunan yaitu: (1).. meqiaga stabilitas harga bahan kebutuhan

..:,::i: l2). nlendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin; (3).

-:ljempurnakan dan memperluas cakupan program pembangunan berbasis

=a..arakat: 
(4). mcningkatkan akses masyarakat miskin kepada pelayaoan

-..3r dan (5). mernbangirn dan men)€mpumakan sjstem perlindungan sosial

::-i mas)arakat miskin- Arah kcbijakall pembangunan ini disinergikan dengan

!:i3.an peoanggulangan kemisk;nan tallun 2008 yaitu meningkatn]a

.:.:iahteraan penduduk miskin sehingga diharapkan angka kcmiskinan

-:.rurun me{adi 15.0 16,3 pcrsen.

Dalam konsep sosiologis dan pemberclayaan nasyarakal kondisi

-..kin yang tcrjadi dalam masyarakat terlebih pada negara berkembang dapal

::':laskan adanya kebijakan yang diterapkan menyebabkan ketidakmampuan

=bagian 
penduduk mengalami keseniangan dalam mencapai kehidupan yang

.:rak pada masyarakat yang dinamis. Kelompok ini sering disebut sebagai

kelompok yang terjebak dalam kemiskilan strukloral (powrty trap), d"-privasi

(social deprh,dtion), isolasi, ketidakberadaya n (vulnarability), dan ketiadaan

aks€s pada sumber daya alam, sarana dan prasarana sosial ekonomi dan

kescnjangan lain (Chambers. 1983). oleh karena itu penelitian ini cenderung

tidak menggunakan pendekatan kuantitatif s€bagai ukumnnya dalam

menggambarkan fenomena kemiskinan dan model pemberdayaannya

melainkan lebih banyak menggunakan pendekatan deskiptif sebagai bagian

dari model pemecahan masalah kemiskinan dengan menggunakan

pendekatan ft.search and develelopment untuk pengembangan model

pemberdayaan khususnya melalui berwirausaha. Pengembangan model dan

implementasi model pemberdayaan yang hendak dicapai melalui penclitian

ini menuqiukkan kepedulian perguruan tinggi terhadap fenomena kemiskinan

dan pemberdayaan sebagai pendekatan terutama melalui pendidikan
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KAJIAN PUSTAKA

A. FenomcDa Kcmiskinan

Kemiskinan sebagai fenomena sosiai disebabkan oleh banyak fakor.

Menurut Da.wirl Muhadjir (2001) terdapat empat lal(or pcnyebab

kemiskinan, pertana, laktor budaya, dimana pcnjelasan mengapa miskil

tidak dicari dari lui1r, mr:lainkan dari cialam diriorang atau masr_arakar! miskin

scndiri sebeg;ii pihak lang lcrtuduh sebagai penyebabnya. Budaya hidup

miskin dianggap sebagai prorluk sosial kolektil yang pada akhirny;r

dipandang sebagai kekuatan €kstcrnal yang lJnclusil di rnam irdividu larut

atau tidak berdaya di dalalnn]a. karcna rnerrrang tidak memiliki kei(ualan

untuk melawaixrya. Teori perilaku indi!idu ncyahini bahwa sikap irdividu

yang tidak produktif tclah mcngakibatkan lahirnya kemiskinan.

Kedm, fakor strukural, di mara orang atau kelompok masFmkat

miskin lebih disebabkan oleh bcrbagai kebijakan negara yang bukan saja

tidak menguntungkan melainkan juga menjadikan mereka dimiskintan.

Kemiskinan struktural juga dapat merupakan produk dari sistem sosial,

ekonomi, dan politik yang hegemonis dan eksploitatif. Sistem ekonomi pasar

yang tidak terkendali bisa memarginalkan kelompok miskir\ karena

penguasaan aset-aset ekonomi oleh segelintir slit ekonomi.

Ketiga, faklot alam. Setidaknya tiga jenis yang tergolong sebagai

penycbab yang alamiah ini, yaitu: pertam4 kondisi alam yang kering, tandus

dan tidak memiliki sumber alam yang dapat dimanlaatkan secara ckonomi,

serta keteaisolasian wilayah pemukiman p€nduduk; kedu, bencata seperti

lanah longsor, gempa bumi, dan wabah penyakit baik menyerang manusia

maupun sumber mata pencaharian penduduk (seperti menyemng hewan

temak dan tanaman penduduk); dan ketiga. kondisi fisik manusia baik berupa

bawaan sejak lahir maupun pengaruh degenerasi yang menjadikan seseorang

tidak memiliki kcmampuan untuk bekerja sccara layak-

r



Keemlrat, konilik sosial politik atau perang. lnstabilitas sosial dan politik

berpengaruh secara signifikan te.hadap menurunnya produklifitas

mas],araka! larinya modal dan akhirnya menyebabkan peningkatan

pengangguran. Konflik vertikal dan horizontal berdampak pada terjadinya

mobilitas paksa, perubalEn tempat tinggal secara paksa, termasuk kehilangan

lapangan kerja, ha(a benda, tanah, nlmah atau tempal tinggal. Dengan

mengacu pada pcndapat Darwin, aka dapat disimpulkan bahwa kemiskinan

di sebLrah kawasan nemiliki karaker yang berbeda dengan kemiskina di

ka\aasa[ yang iain-

Selanjutn-va terdapal dua pcndckat n yang dapat digxnakan dalanl

stuLli ledang kcmisinan, yailu pedekatan ob-vektif dan pcndekarao subyektil:

l)endekatan obl_ck1ik )ailu pendekatan dengtur mcoggunakan ukuran

kcmiskinan yang tclah dilenlukan oleh pihak lain te.utama pxrit ahli vang

diuktr dari tingkal kesrjahteraan sosial sesuai dengan standart kehidupan.

sedangkan pendekatan subyeklili adalah pendckatan dengan menggunakan

ukuran kemiskinan yang ditentukan oleh o.ang miskin itu sendiri lang diukur

dari tingkat kesejahteraan sosial dari omng miskil dibandingkan deflgan

orang kaya yang ada diliflgkungannya. Seperti diungkapkan oleh Joseph F.

StcpaneK ed. (1985) bahwa pendekalan subyekif menilai kemiskinan

berdasarkan peldapat atau pandangan orang miskin sendiri.

Pendekatan obyekif atau sering juga disebut scbagai pendekatan

kesejahteraad (the welfare approach) menekankan pada penilaian normatif

dao s}?mt yang harus dipenuhi agr keluar dari kemiskinan. Dengan

menggonakan pendekatan obyekif banyak ditemukan berbagai dimensi

pendekatan yang digunakan oleh pam ahli maupun lcmbaga. Seperti

BAPPENAS menggunakan bcberapa pendekatan utama antam lain:

pcndekatan kebutuhan dasar (basic needs approach), pendekatan pendapatan

(income approach), pendekatan kemampuan dasar (human capability

approach) dan pendekatan objective and subjective.

Pendekatan kebutuhan dasar. melihat bahwa kemiskinan sebegai suatu

ketidakmampuan (lack of capabilities) scseomflg! keluarga dan masyamkat
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dalam memenuhi kebutuhan minimum, antam lain pangan, sandang, papan,

pelayanan kcsehatan, pendidikan, penyediaan air bersih dan sanitasi.

Sedangakan pendekatan pendapatan. melihat bahwa kemiskinal

disebabkan oleh rendahnya penguasaan asset, dall alal-alat produldif sePerti

tanah dan lahan pedanian atau po.kebunan, sehingga sccam langsung

mempengaruhi pendapatan seseorang dalam masyarakat. Pendekalan ini,

mcnentukan secara rigid standar pendapatan seseorang di dalam masyarakat

runtuk mcmbedakan kelas sosialnya- Dernikian pula pendckatan kemampuafl

dasar yanp menilai ball$,a licmiskinan sebagai keterbatas:rn kemampuan dasel

scperli kernampuan mcmbaca dan menulis untuk mc{alankan fungsi minimal

dalan m.rsyarikat.

Be.bcda dengan pendekalan lainn.va. pcndekatan hak mclihar. t,alxra

kcmiskinan didefinisikan sebagai kondisi di iana seseomng alau sckciofitpok

oran8, laki-laki dan perempuan, iidak terpenuhi hak-hak dasarnya uniuk

mempertahankan dan mengemlrangkan kehidupan yang bermaftabai. Hak-hak

dasar yang diakui secara umum antara lain meliputi terpenuhinya kebutuhan

pangan, kesehatar\ pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahaq

sumberdaya alam dafl liogkuigan hidup, rasa aman dari perlakukan atau

ancaman tindak kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan

sosial-politilq baik bagi perempuan maupun laki-laki.

KebeBdaan Strategi Nasional Penanggulangan Kemiskioan (SNPK,

dokumen 2005) merupaka! sebuai langkah maju pemerintah dalam upaya

pengentasan kemiskinan. SNPK menunjuldcan perubahan paradigma dalam

memandang kemiskinan. Apabila sebelumnya kemiskinan dipandang secara

parsial sebagai kondisi kekurangan (pangan, pendapatan, pemenuhan

kebutuhan dasa.) maka kini pandangan mengenai kemiskinan mulai lebih

komprehemif dan multidimensional. Setidaknya perubahan paradigma

tersebut tercantum dalam dokumen formal pcmerintah.

Scmentam itu, di DIY sebagaimana wilayah-wilayah lain juga tidak

lepas dari fenomcna kemiskinan dan juga pengangguran. Hasil Survei

Angkatan Kcria Nasional (sakemas) menuniukkan bahwa tingkat
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pengangguran di propinsi DIY pada agusttls 2008 sebesar 5,38 alau sebesar

108 ribu orang. Kedua feooDrena tersebut juga melanda wilayah-wilayah

miskin dan diantaranya adalah pcsisir selatan di kabupatcn yaitu Kulor

Progo, Bantul dan Gulung Kidul. Demikian dikatakan Kepala Dinas Tenaga

Ke{a dan Transmig.asi Provinsi DlY, Hendarto Budiyono, SMi. MM saat

menyampaikan Prcglam dan Kegiatan Dinas Tenaga Kerja l,rovinsi DIY

kcpada pcscrta Rapat Koordinasi Penanggulaogan dan Pengurangan

Irengangguran di I'rovinsi Dry siang hari ini (Sabtu. 5/5) di Ruang Rapat

\\'akil Cubcmur DIY, Komplek Kcpatihan, Yogyakarta. I'ada saal itu

digambarkan bahwa jumlah per[Iangguran di Dry peda tahun 2006,

sebaa,vak 151.-i70 orang. prl;ng banyak ada di I(ab. Slcman sckitar 28,80%,

disusulKab. Bantul (25.92%), Kota Yog-vakarta (22.70%). Kab- Gunu.gkidul

(13,07%), dan terendah Kab. Kulonprogo (9,49%). Irara penganggur dcngan

berlatar belakang peDdidikan muiai tidak tamat SD hingga perguruan tioggi

ini sebagian besar berada di pcrkotaan (64,7 %) dan berusia potensial 20-24

tahun (28,44%), dan yang tidak poiensial (24,48%). PenganSgur terbuka laki-

laki lebih besar daripada perempuan yaitu 51,71%, dan percmpuan 48,29o%.

Semeirtam perkiaaan kesempatan kerja di berbagai sekor, tahun 2006 sebesar

1.747.415 orang, tahun 2007 ada 1.786.274 omng dan tahun 2008

diproyeksikan ada 1.826.107 orang. Kesempatan kerja lambahao dari tahun

2005 sampai dengan 2008 scbanyak 115.715 orang.

Kondisi wilayal secara sosial ekonomi di DIY sangat dipengaruhi

oleh potensi alam, sumber daya dan akses terhadap program pemberdayaan

yang sedang diselenggarakan. Di wilayah-wilayah terpencil memiliki

kompleksitas permasalahan yang cukup tinggi karena selain wilayahnya jauh

dari pusat kota atau kabupaten. juga rentannya wilayah-wilayah tersebut

terhadap bahaya gempa, longsor, kekeringan atau juga tidak bersahabatnya

cuaca di sekitar pesisir- Pengembangan wilayah-wilayah tertentu di DIY

sering terhalang oleh kondisi infrashuktur atau jika infrastruktur sudah

terpe[uhi, namun pemanfaatannya belum optimal bagi pengembangan

struktur ekonomi pcdesaan.
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Secam konsep wilayah Pesisir adalahTvilayah pertemuan antara

daralan dan lautan yang dibatasi oleh wilayah kecamatan yang berbatasan

dengan laut dari 12 mil ke arah laut. wilayah pesisir di Indo esia terbagi due

yaitu rvilayah pesisir utata dan selatan. Wilayah pesisir utara dikenal scbagai

pusat perekonomian dan perdagangan. maka pesisir selatan lebih dikenal

sebagai kawasan terisolir dari hubungan luar serta kondisi alam yang kurang

potensial. Umumnya u'ilayah pesisir ini sebagian bcsar adalah pedcsaan yang

penduduknya bernlata pencaharia0 sebagai pctani. Di wilal'ah pcsisir hingga

saai tingeal seki161 140 iuta penduduk dengar 80% nya masih dikiLtegorikan

sebagai miskin dan dengan ringkat pcndidikan yaog rendah serta umulrnya

penranf-aatan sumberdaya alamnya lklak lcsiari. sehingga ncngancam

ckosistcmnta. Jika kila mcncngok wilatah pcsisir Propinsi Dll'den jarva

Tdngah, maka di \\'iliyah ini ancamann,va berupa gemp3 bullli d:tngkal (iika

episentrumnya ku.ang dar; 60 ataLr 100 km) yang berpotensi menimbu{kan

tsunami- kenaikan pams muka air laul ( .ri g.r€., /cvel akibat pemanasan

global, abrasi. erosi, banjir dan sedimenlasi yang mengakibatkan

pendangkalan mua.a sungai, sehingga berpotensi banjt di data.an rendah.

Kasus penambangan pasir besi di pantai selaian KulonproSo dan

meningkatnya ab.asi di pesisir Kabupaten Bantul dan sekitamyq merupakan

contoh b€tapa rentannya wilayah pesisir ini. Tingkat kercnlanan yang tinggi

dan ancaman atau poteflsi bencana alarn yang kian meningkat, menjadikan

wilayah pesisir mempunyai siko kerusakan sumberdaya alam dan jasa-jasa

lingkungan yatg sangat menglJtawatirkan. Kondisi wilayah yang rentan

terhadap kemiskinan yang dimensional pada satu sisi memberi pemahaman

bahwa sumber daya alam Fng sangat banyak belum tentu memberi peluang

usaha yang memadai manakala kemampuan untuk mengelolanya tidak

optimal. Pada sisi yang lain kemiskinan yang mclanda beberapa wilayah

pesisir selatan kekayaan laut dengan hayatinya yang begitu banyak

meningatkan pemerintah dan pihak-pihak lain untuk selalu mcqiaga

keleslarian alamnya schingga alampun menjadi bersinergi dengan peluang-

peluang usaha yang ada.
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Oleh karena itu kesadaran diri dan masyarakat ini lah yang dalam

korangka pemberdayaao masyarakat terus diupayakan berkembang dalan

setiap individu yang bermukin di sekitar peisisir selatan bahwa melakukan

usaha-usaha produldif yang sinergis dengan konservasi dan kelestalian alam

akan berdampak pada terbangunnya kualitas hidup dan kehidupan secara

komprehensif. Pemberda]'aan masyarakat yang menekankan pada keterlibatan

aktif masyarakat untuk mandirj melalui pembelajaran kewirausahaan

iliharapkan meneruskan atau mempe ahankana usaha-usaha kecil sesuai

kebrLluhan. Melalui pcnelitiar, dcngan pcndekatan Konsep pcmberdayaan

masyarakat sebagaimana dikemukakan oleh Wardani dan llaryadi (dalam

Jumal Alni. 2()C'1:117) ncmpakan serangkaian kegiatan untuk meningkatkan

asct dln kemampuen mlsyarakat (miskin) agar mau dan mampu mcngakses

b€rbagai sumber dey4 pcrmodalao' teknologi da! pasar dengan pendekatan

p€ndampingan, peningkatan kapasitas dan penyadamn menuju masyarakat

yang mandiri. Bebempa pcraturan pemorintah (?P) dan permennya bahkan

perda juga Irulai dibua! masalahnya adalah bagaimana political wil) dari

pemerintah daerah kabupater/kola untuk menyelamatkan pcnduduk dari

aocaman bencana saflgat Penting'

B. Pemberdayaan Masayarakat Miskin di PesisirMelalui Berwimusaha

Pengembangan masyarakat (comhunity dewlop en' fiernpakat'

wawasan dasar bersistem tentang asumsi penrbahan sosial temncang yang

tepat dalam kurung waktu tertentu sedangkan teori dasar pengembanga'I

masyarakat yang menonjol pada saat ini adalah tgori ekologi dan te('r

Sumber daya manusia. Teori ekologik mengemukakan tentang _ba"5

p€rtumbuhan'. Untuk sumber-sumber yang tidak dapat diperbaruhi g':: -

dikendalikan pertumbuhannya, Teori ekologik menyarankan kebijal-sa:-::-

pertumbuhan diarahkan sedemikian rupa sehingga dapat membekukan

pertumbuhan (ze,'o 8rorl,) untuk ptoduksi dan penduduk'



Teori Sumber daya manusia memandang mutu pcnduduk sebagai

kunci pembangunan dan pengembangan nasyarakat. Banyak penduduk

bukan beban pembangunan bila mutunya tinggi. Pengembargan hakikat

manusiawi hendakn)a menjadi arah pembangunan. Perbaikan mutu sumber

daya manusia akan menumbuhkan inisiatif dan kewirausahaan. Tcori sumber

daya manusia diklasifikasikan kedalanl leori yang mcnggunakan pendekatan

yang fundamental. Pendekatan pemberdayaan te.sebul monempatkan manusia

sebagai laktor po[ting dalam scgale segi. Bertolak dari pemberdayaan yang

hltmanis ini maka dibutuhkan prog.am-prograo pemberdaJ-aan yan€!

memberikan prioritas pada upaya nremberdayakan masyarakat secara

Nlenurut Winarni dalarn Sulistiyani (200,1:79). inti dari pemberdalaan

xda liga hal, yaiiu penllembaxgxn (e,arln,g). mempcrkuxt potensi atau

d.aya (empovering) dan terciptan)a kenandirian. Pada hakikatnya

pemberdayaan merupakan pencipiaan suasana atau iklim )ang

memungkinkan potensi masyarakat dapat be.kembang. Setiap masyarakat

pasti memiliki day4 akan tetapi masyarakat tidak menyadari, atau bahkan

belum diketahui. OIeh karena itu, daya harus digali, dan kemudian

d ikembangkan.

Berdasarkan asumsi tersebut maka pemberdayaan adalah upaya untuk

membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan

kesadaran akan potensi yang dimiliki serta be rpaya untuk

mengembangkannya dengan dilandasi proses kemandirian.

Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan dari pemberdayaan ada,ah untuk membentuk individu dan

masyarakat menjadi lebih mandiri. Kemandirian te.sebut meliputi

kemandirian berpikir, berfindak, dan mengendalikan apa yang mcreka

lakukan tersebut, Kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang

dialami masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan,

memutuskan serla melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai

pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dcngan merrlpelgunakan daya
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kemampllan yang terdiri kemampuan kognitii, konatif, psikomotorik, afektif.

dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan jntcmal

masyarakal tersebut.

Kondisi kognitif adalah kemampuan berpikir yang dilandasi oleh

pengetahuan dan wawasan masyarakat dalam rangka mencari solusi atas

permasalahan yang dihadapi. Kondisi konatil merupakan suats periLaku yang

terbentuk yang diarahkan pada perilaku yang scnsitivc terhadap ilai-nilai

pembangunan dan pemberdayaan. Kondisi afektifadalah s?rre yang dinriliki

oleh rasvarakat yan8 diharapkan untuk diintervensi dalam mencapai

kebcrdayaan dalam sikap dan pcri{aku. Kondisi psikomotorik merupakan

kecakapan kctrampilail vang dimiliki masvarakat sebagai upaya pcndukung

masyarakat dalam ranqka melakukan pembangunan.

Teriadinya keberdayaan dalam empal aspek terscbut akan

menberikan kontribusi pada tercapainya kemandirian masyarakal yang

dicita-citakan. Karena dalam ]nasyamkat akaB terjadi kecukupar wawasan,

yang dilengkapi dengan kecakapan ketrampilan, diperkuat oleh rasa

memerlukan pembangunan dan pe laku sadar akafl kebutuhannya tersebut.

Untuk mencapai kemandfuian masyarakat diperlukan sebuah proses.

Melalui proses belajar maka masya€kat secara bertahap akan memperoleh

kemampuan. Dengan proses belajar tersebut akan diperoleh kemampuarl/daya

dari waktu ke waktu. Yang diharapkan dari adanya pembe.dayaan adalah

untuk mewujudkan komunitas yang baik, masyamkat yang ideal. Menurut

Montagu & Matson dalam Suprijatna ( Suprijatna, 'I.jah.j4 2000:13) dalam ,re

Dumanizatiofi of MdL yang mengusulkan konsep me Good Community and

Competency yangmeliputi sembilan konsep komunitas dan empat komponen

kompetensi masyarakat. me Good Comm nity and Cohpetenq) adalah 1

1) Setiap anggota masyarakat berinteraksi satu sama lain berdasarkan

hlibungan pribadi, adanya kelompokjuga kelompok primer.

2) Komunitas memiliki otonomi yaitu kewenangan dan kemampuan

untllk mengurus kepentingannya sendiri secara bertanggung iawab.



3) Memiliki vialibilitas yaitu kemampuan untuk memccahkan masalah

sendiri.

4) Distribusi kekuasaal merata sehinSSa setiap orang be.kesemp3tan

riil, bebas memiliki dan menyatakan kehendak.

5) Kesempatan seliap anggota masyaakat u.tuk be.partisipasi aktil

unluL kencnrinBan bersama.

6) Komuniias memberimakna kefrada anggota.

7) Adanya hctcrogcnitas dan bcda pendapat.

8) Adanya konflik dan managing kontlik.

Sedangkan untuk melengkapi sebuah konlunitas vang baik perlu

ditambahlian kompetensi sebagi berikul :

l) Mampu mcngidentitikasikan masaleh dan kcbuluhan komunilas.

2) N{empu nrencapai kcsempatan lentang sasaran yang hendak dioapai

dan skala prioritas-

3) Mampu menemukan dan menyepakati cam dan alat cncapai

sasaran yang telah disetujui.

4) Mampu bekerjasama msional dalam befiindak mencapai tujuan.

Pada awalnya upaya memberdayakan masyarakat pasti dihadapkan

pada suatu kondisi masyarakat atau bagian daii masyarakat yang masih

dalam posisi dan kondisi yang lemah. Oleh karena itu untuk meningkatkan

komunitas yaitu dengan 9 langkah konsep komunitas yang didukung dengan

4 kompetensi agar dapat mengantarkan masyarakat mampu untuk

memikirkan, menca dan menentukan solusi yang terbaik dalam

pembangunan sosial. Setiap program pemberdayaan masyarakat yang

memiliki bottom up dpproach diawali oleh suatu tahap identifikasi

masyarakat secara holistik yang meliputi aspek sosial kelembagaan,

ekonomi, kapasitas serta masalah-masalah yang dihadapi sebagai langkah

awal pembentukan penyadaran atas diri yang potensial untuk berkembang.

Secara umum teori-teori kewimusahaan dalam kaiknnya dengan aktivitas

pemberdayaan, sefla prinsip pemberdayaan dengan pendekalan pendidikan

Iuar sekolah menyebutkan bahwa pcmahaman terhadap konsep diri,



kesadaran diri menjadi awal bagi terlaksananya sebuah proses

pemberdayaan menjadi prinsip yang paling utama. Model pemberdayaan

masyarakat miskin khususnya di wilayah pesisir selatan DIY adalall sebagai

dtelaskan melalui gambar dan intepretasi di bawah ini :

Gambar 1. Model pemberdayaan masyarakat miskin

Pemberdayaan masyamkat akan berlangsung secara bertahap,

dengan diawali oleh tahap penyadaran diri terhadap potensi diri akan

pentingnya berperilaku usaha dengan mempertimbangkan kemampuan

atau pengembangan keterampilafl-keterampilan tertentu yang memang

dipersyaratkan secara konsep.

a. Tahap penyadaran dan pembentukao perilaku menuju perilaku

sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkai peningkatan

kesadaran tinggi.

b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,

keoakapan-ketrampilan agar terbuka wawasan dat memberikan

ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran didalam

pembangunan.

USAHA
BERSAMA

KEPEMPINAN
BERUSAHA



c. Tahap peningkatafl kemampuan intelektual, kecakapan-kelrampilan

sehingga tcrbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk

mengantarkan kemandirian.

Tahap pertama merupakan tahap persLapan dalam proses

pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha

lnenciptakan prakondisi. supaya dapat mcmfasilitasi berlangsungnya

proses pemberdayaan yang efektiL Dengan demikian akan tumbuh

kesadaran akan kondisinya saal itu. dan dcngan dcnlikian akan dapat

rrcmngsang kesadaran nrereka tentang perlunla menrpcrbaiki kondisi

u tuk menciptakan masa depan yang lebih baik.

Pada tallap kedua rrasyarakat akan mcnjalani proses belaiar tentanEl

pengetahuan dan kecakapan-ketrampiian yanS nrerniliki rclevansi dengan

apa yang meriadi tultufao keblrtuhan tersebut. Sehingga akan bertatnbah

lva\{asan dan kecakapan-ketrampilan dasar yang mcrcka butuhkan.

Tahap ketiga adalah tahap pengayaan, peningkatan intelektualitas

dan kecakapan ket ampilan yang diperlukan, agar mereka dapat

membentuk kemampuan kemandirian. Apabila masya.akat telah mencapai

tahap ketiga ini maka masyarakat dapat secam mandiri malakukan

pembangunan.

Kewirausahaan adalah semangat. sikap, perilaku dan kemampuan

seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada

upaya meflcari, menciptakan, menempkan cara keiq teknologi dan produk

baru dengan meningkatkan efisiensi dalam mngka memberikan pelayanan

yang lebih baik dan atau mempercleh keuntungan yang lebih besar.

Usaha,/bisnis merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang dapat

mendatangkan keuntungan. Selain untuk mendapatkan keuntungan, usaha

dijalankan juga untuk menjaga kelangsungan pertumbuhan usaha, baik

dalam jangka panjang ataupun dalam waktu yang tidak terbatas. Oleh

karena itu sebuah usaha harus dikelola dengan baik.

Maka dalam koflsepsi pemberdayaan masyaraka! mengawali

pemberdayaan melalui kewirausahmn adalah hal yang penting dilakukan.



Hal ini untuk memberdayakan bidaog-bidang yang lain setelah

pemberdayaan dalam bidang ekonomi. Kareoa pada masyarakat miskin,

masalah utama adalah asalah perekonomian keluarga atau kampung yang

menyebabkan mereka tidak berdaya baik secara sosial, kesehalan maupun

poljiik. Pada masyamkat miskin konsentrasi tertinggi tertuju bagaimana

memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan keluargaoya. Mereka akan serius

dan akan mengikuti secara penuh terhadap hal-hal yang tc.kait dergan

perbaikan perokonomian. Kewirausahaan merupakan pilihan skategis

terhadap pemberdayaan masyarakat miskin.

Co nnuniq de,relopnent juga bisa didefinisikan sebagai

penrberdayMn, pertumbuhan. perkembangan dan kcmajuae masyarakat

lingkungan dalam aspek material daD spiritual tanpa merombak keutuhan

komunitas dalam proses perubahannya. Keutuhan komunitas dipandang

sebagai pcrsckotuan hidup atas sekelompok manusia dengan karakteristik:

terikat pada interaksi sosial, mempunyai msa kebersaman be.dasarkan

genealogis dan kepentingan bersamE bergabung dalam satu identitas

tertentu, taat pada norma-norma kebe$amaarl menghormati hak dan

tanggung jawab berdasarkan kepentingan bersama, memiliki kohesi sosial

yang kuat, dan menempati lingkungan hidup yang terbatas-

Pengembangan masyamkat (community developmerrr) sebagai salah

satu model p€ndekatan pembangunar (bottoming up apprcach)

merupakan upaya melibatkan peran a.litif masyarakat beserta sumber daya

lokal yang ada, Dan dalam pengembangan masyamkat hendalmya

diperhatikan bahwa masyarakat punya tradisi, dan punya adat-istiadat,

yang kemungkinan sebagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai

modal sosial. Sebagaimana pemahamao-pemahaman lain, konsep dan

implementasi pemberdayaan masyamkat menekankan paftisipasi

masyarakat untuk menemukenali permasalahan sendiri, mengatasi dengan

program kerja yang sesuai dan mengatur penyelenggaraan unfuk

keberla_iutannya. Mubyarto (1 984) mendefi nisikan partisipasi sebagai

kesediaan membantu berhasilnya setiap p.ogram sesuai kemampuan setiep



orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri. Selanjuhya

partisipasi ini dibedakan atas partisipasi kolekifdan partisipasi individu.

Menurut Ndraha (1987) bahwa partisipasi masyarakat didorong

melalui, yaitu:

(1) proyek pembangunan bagi masyarakal dcsa yang dirancang

'cderhena 
dan rnudah dil'elolx oleh maslr'aLlt 1)1 organi'asi J3n lcmbaga

kemasya.akatan yang mampu menggcrakkan dan menyalu.kan aspirasi

niasyarakat (3) penin8katan pcranan masyamkat dalam pemha.gunan. Jadi

masih dibutuhkan wadah untuk berpartisipasidi t;ngkat kelompok. Melalui

Radah partisipasi tcrsebut anggota kelotnpok akan saling belaiar melalu;

pendekatan"/earnrn:a 61, dolag" mtnuju pada tujuan peningkalan kualitas

hidup yang leDih baik. '1ang terjadi adelah adanya perubahan pcngctahuan.

ketralnpilan maupun sikap yang merupakan potensi untuk pembangunan.

Secara umum ada beberap3 pendekatan dalam pengembangan

masyarakat, diantamnya adalah:

1. Pendekatan potensi lingkungan, hal ini berkaitan dengan daya

dukung lingkungan ]lalrg ada pada masyarakat setempat.

2. Pendekatan Kewilayahan, hal ini berkaitan dengan pengembangan

t€rhadap wilayah dalam arti kesesuaian dengan wilayahnya

(desa,&ota) terhadap hal yang akan dikembangkan.

3. Pendekatan kondisi lisik, lebih pada kondisi fisik manusianya.

4. Pendekatan ekonomi, hal ini berkaitan dengal peningkatan

pendapalan masyamkat.

l'endekaEn politik.

Pendekatan Manajemen, Pendekatan ini dilakukan deogan

melakukan pendataan terhadap potensi, kekuatan dan kelemahan

yang ada dalam masyarakat kemudian dilakukan dengafl

percncanaan, pengorganisasian, penggerakan, bugeting dan

contrclling. Model pendekatan ini sebenamya dapat dilakukan

5.

6.



dalam masyarakat yang bermacam-macam (pedesaan, perkotaan,

marjinal, dan lain-lain).

7. Pendekatan sistcm, pendekatan ini melibatkan semua unsur dalam

masyarakat.

Sebagai gambaran secara sistematik, terintegrasi dan temrah,

Pemerintah telah mengkonsolidasikan progmm penanggulangan

kemiskinan yang berbasis penbcrdayaan masyarakat yang diialankan olch

kemenierian dan lembaga ke dalam I'rogram Nasional Pembcrdayaan

Masyarakat (PNPM) Mandiri. ['Nl'M juga ntc rpakan instrumen proeram

untuk pcrcepatao pencapaian MDGS sanrpai lahun 2015. Tujuan unlum

PNPM adalah mcningkatka[ kesejahteraan masyarakat mislin dan

mcnin-ckalkan kesenpatan ker,a. Pemanl'aat langsung PNPM adalah (l)

kelornpok masyarakat miskio di perdesaan dan perkotaani (2) kclotupok

pcnganggur dan pencari kerja di perdesaan dan perkotaani (3)

kclembagaan masyarakat di perdesaan dan perkotaan: dan (4)

kelembagaan pemerintahan lokal.

Pada tahun 2007 pelaksanaan PNPM inti menggunakan mekaflisme

Program Pengembangan Kecqmatan (PPK) untuk daerah perdesaan dan

mekanisme Program Penanggrlangan Kemiskinan Perkolaan (P2KP)

untuk daerah perkotaan dengan jumlah lokasi sebanyak 1993 kecamatan di

perdesaan dan 838 kecamatan di perkotaa[. Total bantuan yang disalurkan

untuk kegiatan PNPM tahun 2007 sebesar Rp3,8 triliun. Pada tahun 2008,

PNPM Mandiri diprioritaskan untuk menyelesaikan masalah kemiskinan

di daerah tertinggal. Untuk itu, PNPM inti diperluas melibatkan Program

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus (P2DTK), Pmgram

Pengembangan Infrashuklur Sosial Ekonomi Wilayah (PISEW) dan

Program Peningkatan Infrastruktur Perdesaan (PPP), serta diperkuat oleh

berbagai program pemberdayaan masyarakat lainnya yang dilaksanakan

oleh departemen seko.. Pengintegrasiao berbagai progmm pemberdayaan

masya.akat ke dalam kebijakan PNPM. Bila melihat tujuan umum PNPM

Mandiri adalah meningkatnya kesejahteraan dan kesempatan keria

-



masyarakat miskin di perde$an dengan mendorong kemandirian dalam

pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan, maka pengelolaan

progmm nasioml di hdonesia khususnya PNPM Mandhi adalah

Meningkatkan partisipasi seluruh nasyarakat. khususnya oasyarakat

miskin dan atau kelompok perempuan, dalam pengambilan keputusan

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pelesta.ian pembangunan

Bcrtunpu pada pembangunon ttfiusiu. Otononi, Desentralisati;

Berorientasi pada masyarakiat miskitl; Pafiisipasi. Kesetoradn dan

keadildn gender; DemoLnalis.Transparafisi dan Akuntabel; Priorila.e dan

Ke bet Lanjutan. Ptogtam-program pemberdayaan nasional memiiiki prinsip

pada

. Melernbagakan pengelolaan pemtlangunan partisipatil dengan
mendayagunakan sumber daya lokal,

. Mengembangkan kapasitas pemerintahan lokal dalam
memfasilitasi pengelolaan pembangunan partisipatif,

. Mcnyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang
d,prioritaslaa olch ma.yaraLal

. Melembagakal pengelolaan dana bergulir,

. Mendorong terbentuk dao berkembangnya Badan Kerja Sama
Antar Desa dalam pengelolaan pembangunan.

. Mengembaogkan kerja sama antar pemangku kepentingan dalam
upaya peflanggulangan kemiskinan perdesaan.

Secam koNeptual pemberdayaan masyamkat termasuk

masyarakat miskin di wilayah pesisir adalah bentuk keterlibatafl secam lebih

total dalam semua aspek yang menyangkut diri dan kehidupan mereka. Yakni

sejak perencaoaan proglam, pelaksanaan, evaluasi serta petelevansiannya.

Oleh karena itu prinsip pemberdayaan yang dikehendaki sebagaimana

pemberdayaan di negara lain s€perti Thailand khususnya pada masyaxakal

Wsisir adalah helping the poor to hel themselyes (BOBq I 990)



BAB TII

TUJUAN DAN NIANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dircncanakan berjalan selama 2 tahun anggaran ini

bcrujuan:

Padtl tahun pertd a:

1. MenemLLkan gambaran (tipologi) mas,va.akat miskin pesisir sclatan di

3 kabupaten yaitu Kulon Pr.rgo dan Cunung Kidul dalam karakteristik.

pcrmasalahan dan potcnsi yang diduga dapat dikcmbangkan dalam

konleks pernbcrdalaan dengan benvirausaha.

2. M€neNukan model pemberdayaan yang reievan dan berdasarkan pada

licbutuhan masyarakal di tiga \rilayah pesisir selatan tcrsebul bese n-

setidaknya 5 orang dari masing-masing desa di tiap kabupaten untuk

menjadi pendamping dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan pada

tahun ke dua.

3. Menghasilkan draft panduan pemberdayaan yang kontekstual pada

masyamkat di pesisir selatan

Pada tahun kedua akan ditemukan dan dikembangkan di ketiga lokasi

penelitian, berupa:

l. Implementasi model pemberdayaan dalam bentuk pelatihan

kewirausahaan.

2. Dilakukannya diseminasi hasil penelitian ke dalam pen)rusunan

model pernbelajaran kewimusahaan bagi mahasiswa

B. Urgensi Petrelitiatr Strategi Nasional

Melalui pendekatan reseach and development ini sebagai pendekatan

utama dalam penelitian stratcgis nasional ini hendak mencoba berperan

serta dalam menanggulangi kemiskinan terutama di sekitar pesisir selatan

DIY khususnya di 3 kecamatan dari Kabupaten Kulon Progo, Bantul dan

Cunung Kidul. Keterlibatan Perguruan Tinggi yang antara lain melalui



kegiatan penelitian ini memfokuskan pada penanggulangan kemiskinan

dalam konteks pemberdayaan masyamkal Pemberdayaan masyarakat yang

berorientasi pada kegiatan-kegiatan pendidikan (non fisik) diasumsikao

memiliki keunggulan seperti sifat investasi dari pro$am atau kegiatan

khususnya dalam hal penanaman jiwa kewirausahaar! kemampuan

maflajerial usaha produkif, keberlanjutan dan pendampingan, sehingga

bentuk pemberdayaao yang akan dilakukan berdasarkan penelitian nantinya

dapat membantu maslarakat LLntuk memiliki kesadaran akan pentingrya

hidup lebih berkualitas, mandiri dalam mensikapi kehidupan yang peooh

hntangan di sckitar pcsis;r selatan serla betani menanrbil rosiko dalan

beruwirausaha.

Apabila di jelaskan melalui tahapan-tahapan kegiatan untuk terjadinya

p€ngembnagar model pemberdayaao masyarakat pesisir melalui

berwirausaha ini keutamaan penelitian ini adalah:

l. Mcnemukan atau mengembanEkan lonsep pemberdayaan yang

bersumber dari pemahaman masyarakat sendiri terutama akan

kebutuhan bel4ar atau berusaha masyarakat pesisir khususnya di

Gunung Kidul, Bantul dan Kulon Progo.

2. Menemukan altematif kebtakan yang sesuai kondisi spesifik ketiga

lokasi penelitian untuk menanggulangi ketidakberdayaan pada tuntutan

dan peluang pasar.

3. Menemukan bentuk pemberdayaan masyarakat pesisir dengan

menggunakan analisis potensi dar masalah untuk terbentuloya

masyamkat yang sadar, mandiri dan aldif akan pentingnya

mengembangkan dki melalui b€rwirausaha

4. Dari hasil research ond development dan implementasi model

pemberdayaan bagi masyarakat peisisr selatan DIY hendak

dikembangkan model kewimusahaan sebagai bentuk pengayaan

kualitas materi aiar pendidikan kewirausahaan



BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Pendckatan dan Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian rnengenai model pemberdayaan masyarakat miskin di

pcsisir selatan melalui berwirausaha (skala kecil) ini menggunakan

pendekatan research and development. Penelitian dengan jenis pendekatan

ini memungkir*.an peneliiian berlangsung secara lebih bermalma karena

ptoses dan hasil kegiatannya memiliki daya guna dan nrrlti suna bagi

pengembangan wilayah pcsisir selatan khususnya dalan hal peningkatan

kesejahteraannya dcngan beNirausaha. Penelitian dan penge[rbangan

dalam saris besamya ntempunyai arti penting. \'aitu penemuan (invenlion)

dan pembaharuan (i tovation). Kemaiuan-kemajuan yang telah dicapai dan

diniknati oleh seftua masyarakat tidak tcrlcpas dari peranan penelitian dan

pengembangan tersebut. Seialan dengan kemajuau-kemajuan yaog telah

dicapai, dewasa ini telah terjadi pergeseran fokus manajcmcn dari O&N,l

(Otganization and Manogefierr) kepada R&D (fie seetch and f)eyelopment)

sehihgga peneiitian dan pengembangan menempati posisi yang strategis

dalam mngkaian kegiatan manajerial, dan keberadaan penelitian dan

pengembangan semakin menjadi penting. Oleh karena itu, penelitian dan

pengembangan de*rsa ini sangat diperlukan, baik oleh lembaga pemerintah

maupun swasta.

Pemn penelitian dan pengembangan pada institusi pemerintah sudah

sepatutnya dido.ong menjadi bagian penting dan mewamai perumusan

kebijakan, agar kebijakan-kebijakan pemerintah dalam bentuk program-

program pembangunan, peningkatan kualitas pelayanan publik dan

pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan kinerja penyelenggaraan

pemerintahan. Sukmadinata (2006: 168) menjelaskan bahwa penelitian da,
pengembangan adalah suatu proses atau langkahJangkah unfuk

mengembangkan suatu produk atau penyempumaan produk yang telah adq

yang dapat dipertanggungiawabkan. Produk yang dihasilkan dari penelitian

ini adalah modul paket pelatihan kewirausahaan dan modul pembelajaran

-
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kewirausahaan.

Sebagai gambaran bahwa penelitian ini direncanakan berlangsung

selarna 2 tahun raitu tahun 2009 dan tahun 2010, dengan target yang

berbeda. Pada tahun perlama yang diawali dengan survei untuk mengppli

berbagai hal yang berkaitan dengan data-data primer dan sekunder tentaog

tipologi masyarakat pesisir selatan direncanakan dapat menemukan model

pemberdayaan masyamkat bagi penduduk pesisir selatan dari target ini

panduan pemberdayaan masyarakat miskin di pesisir selatan menjadi salah

satu produkn].a"

Kegiatan di atas diikuti dengan anaiisis kebutuhan belajar dalam

mngka pemberdayaan masyarakat di bidang kewirausahaan maka sebagai

targctnya akhimya adalah sebuah disain pelatihan kewira sahaan hingga

disain modul pembelajaran kewirausahaan bagi masyarakat pesisir sclatan

sebagai bentuk desiminasi hasil penelitian untuk bidang pengajaran.

secara lengkap pendekatan rcsearch and development iiu dilaksanakan

melalui l0 langkah sebagaimana dikemukakan oleh Borg da, Gall (1989).

Sebagaimana berikut:

L Penetitian dan pengumpulan informari

2. P er encanaan (p I annin g

3. Mengembaagkan produk awal

4. Ujiooba lapangan produk awal

5. Revisi produk utarna

6. Uji lapangan utama dan diperluas

7. Penyempumaan revisi produk operasional

8. Uji lapangan operasional

9. Revisi p.oduk final

10. Deserninasi dan implementasi

Ke 10 langkah tersebut terbagi ke dalam empat tahap yaitu studi

pendahuluan untuk pengembangan; pengembangan model pemberdayaan

masyarakat miskin; implementasi pengembangan model pemberdalaan dan

uji operasional model pemberdayaan.



Pada tahun pertama penelitian ini difokuskan pada pengumpulan data

atau informasi, serta merencaaakan tindakan berdasarkan analisis masalah

dan potensi untuk menemukat kebutuhan pemberdayaal! penyusunan

bentxk pemberdayaan yang berorientasi pada pemberdayaan non fisik yaitu

pendidikan kewirausahaan. Sebagai langkah awal pemberdayaan melalui

pcnelitian dan pengembangan ini akan disusun pula panduan pemberdayaan

masyaiakat miskin di pesisir selatan. Panduan yang akall disusun meliputi

beberapa tahap yang diawali dengar mengeksplorasi karakeristik

masyaraklt pcsisir khususnya yang masih miskin akan tetapi memilil(i

kemauan untuk berrr'irausaha. Panduan yang disusun dihaiapkan dapat

menjadi panduan bagi pengcmbang masyarakat dalam bidang apapun agar

memperoleh pemahaman alval tentang hakekat, tujuan, relevansi

pemberdayaan khususnya padt masyarakat miskin di wilayah pesisir selatan

Yogyakarta.

Cambar 2.

Alur Penelitian & Pengembangan Model



Tahap pertama, dilakukan denga elalui studi pendahuluan

dengan (1) penelitian dar pergumpulan informasi a',au data (rc,reorci and

i/tfornation c:oltecting) leoi, hasil studi dan inlbnnasi yaog relevan

dengan ma.salah pembcrda-yaan masyarakat miskin khususnya di sekitar

pesisir selatan. Disamping itu langkah ini juga dilanjutkan dengan

asscsment kebutuhan, kajian pustaka, studi peneiitian berskaia kecil

hingga pade (2) perencanain (p1ar?rll,8) dan penyusunan bentuk. silat dan

icnis kcbutuhan belajar melalui Pendidikan kewirausahaan serta

keteialnpila[-keterampii.n ]ang dip.rlukan sebagai benluk penSenlbangan

rrrodel benvirausaha dengan terlebih dalulu melakukan validasi tcrhadap

nmca.ga! kegiatan pembel:Ljaran ke\yiralLsahaan bcrsama der,gan para

ahli. (3) mengcmbangkan p.oduk awal (develoP prcltnirrury .lont ol

,rouli?.r). Menrapka model pcmberda)aan nlasyarakal miskin di pesisir

.elatan yang berbasis potensi. mengembrngkan panduan pemberdayaan

dangan pendidikan ke*.irausahaan sebagai materinya serta men)/usun

modul pengembangan kewirausahaan untuk masyarakat di pesisir selatan

sebagai produk deseminasi untuk proses pembelajaran kewirausahaan

bagi mashasiswa.

Tahap kedua, (4) uji coba lapangan produk awal (modul

ke*,irausahaan) di rvilayah-wilayah yang menjadi lokasi penelitian dengan

sejumlah subyek data-data interview, observasi dan angket dikumpulkar

dan dianalisis untuk di(5) revisi sebagaibahan produk utama.

Tahap ketig4 (6) uji lapngan utama atau uji coba diperluas di

heberapa wilayah pesisir yang belum ter.jangkau dan dengan masyamkat

miskinnya. Data-data baik kuantitataif maupun kualitatif tentang akivitas

usaha masyamkat miskin di wilayah pesisir selatan dianalisis sebagai acuan

untuk (7) penyempumaan revisi produk operasional.

T:ahap keempat, (8) uji lapangan operasional! uji validasi model

pemberdayaan dan model modul pengembangan kewirausahaan di lakukan

Ji wilayah pesisir selatan dengan masyamkat miskin sebagaimana

dilctapkan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui obseNasi,

I



wawancarq dokumentasi dan algket untxk dianalisis. (9) revisi produk

linal. rnerevisi produk terakhir sebagaimana disarankan hasil uii lapangan

operasional, (10) dcseminasi dao implemenlasi, melaporkan produk yang

disampaikan melalui peftemuafl profesional darr j urnal.

Gambar 3. Langkah-langkah Pelaksanaan Penberdayaan

Langkah-Langkah Elaksanaan

0,aida.i

prrdis)

B. Subyek penelitian drn lok si flcnelitiun

Subyek penelitian ini adalah seluruh penduduk miskin yang tinggat

di daeratr pesisir selatan terutama di Kabupaten Kulon Progo, Banhll dan

Gunung Kidul dengao karakteristik yang dipersyaratkan terlebih dahulu.

Data-data yang diaksesjuga diperkaya dengan informosi dari key informan

yaitu para pimpinan formal dan non formal yang dipandang rcpresentatif

dan memahami dinamika kehidupan maslarakal yang menjadi subyek

penelitian ini. Para pimpinan termasuk lembaga-lembaga ekonomi

l.adisional yang berkembang di masyarakat iri yang pada sMtnya

diharapkan dapat membantu tim pe.eliti untuk melakukao implementasi



model pemberdayaan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan urtuk modal

berwirausaha (usaha kccil).

Data-data baik primer maupun sekunder dil:umpulkan melalui

obsentasi, r)a1)ancaro lermasuk didalamnya dengan menggunakan FGD,

dokumentasi dan kajian p6rat . Teknik-teknik peng{rmpulan dala tersebut

dilalukan dalam setiap tahap proses langkah pelaksanaan penelitian.

Seluruh data yang terkumpul dianalisis dengan deskriptif kualitatif untuk

di inlepretasikan sesuaijcnis dan sifat dala yang ada.

C. Analisis Potensi dam Masal:ri

Pengerrbangan model penlberdayaan masyarakat miskin dalam

penelitian strategi nasior,al ini didahului dengan cara p€nelitian sebagai

berikut:

Survei, dilakukan dengan menggunakan obsevasi atau pengamatan

langsung tentang kondisi fisik ke tiga desa yang menjadi seting penelitian

beserta dengan dinamika kehidupan sosial, ekonomi maslarakat

setempat. Survei yang dilakukaa beberapa kali ini dilengkapi dengan

data-data resmi yang krupa dokumen-dokum€n keadaan demografr

penduduk masing-masing desa. Secam keseluruhan kegiatan survei juga

dilengkapi dengan pengumpulan data melalui wawancara kepada para

pemimpin formal di tingkat kecamatan dan desa khususnya bagiar

kesejahteraan dan unit pemberdayaan masyarakat.

Data-data yang diperoleh dari hasil survei, dokumentasi dan

wawancam secaftl langsung perihal kondisi masyarakat baik geografis

dan demografis kemudian dianalisis untuk diari formula pertemuan

dengan para tokoh masyarakat lain dalarn bentuk FGD (Focus Gtoup

Disccusio ). FGD ini diperlukan untuk mempertajam temuan-temuan,

masalah-masalah seda untuk memastikan pfioritas-prioritas untuk

pengembangan dan pemecahan atas masalah secara bersama.



BAB V

HASILPENELITIAN

A- Profil Tipologi Masyarakat Desa Girikarto, I'oncosari dan Bararar

Di Wilayah Pcsisir Selatao Dry

Dengan menggunakan metode pelgamatan, walvancara dan studi

dokumen, pcnelilian ini diawali dcngan menyajikan karakteristik wilayah yang

menjadi k)kasi penelitiarl. Beberapa iargkah telah dilakukan dalam pcnelilian

iri unluk tuemperoleh data-data sebagaimana ditunjukkan dalam uraian di

bawah ini.

PeneLitian ini men3ambil \\,ilayah Pesisir Selalan di Daerah Istinc\ya

lbgyakarta dcngan 3 Dose dari I Kabupaten yang dilengarai menilil(i

kedekatan 'wilayah deflgan pesisir selatan Laut Jawa. Ketiga desa tersebut

adalah di Girikerto, Kecamalan Patggang Kabupaten Gunung Kidul; Desa

Poncosari Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul dan Desa Banaran

Kecamatan Galur, Kabupaten Kulofl Progo. Dari ketiga desa yang dipilih

sebagai lokasi penelitian diambil masing-masing 3 pedul-uhan. Pengambilan

sefting penelitian ini didasarkan atas pertimbangan:

1- Desa tersebut dianggap merupakan wilayah pesisir selatan sebagaimana

dipilih sejak penelitian ini dimncang.

2. Desa tersebut dipandang memiliki wilayah-wilayah pedukuhan yang

secara geog.afis relatif paling dekat dengan pantai p€sisir selatan.

3. Ketiga desa memiliki karakteritil! potensi dan permasalahan yang

berbeda-beda namun dipandang mampu dikembangkan dalam konteks

pembe.dayaan masyarakat khususnya bidang kewirausahaan.

4. Berdasarkan data yang diperoleh dari pemerintah dae.ah setempat ke tiga

desa dikategorikan sebagai desa yang relatifmasih miskin.

Pantai pesisir selatan khusus[ya di daemh Gunung Kidul, Bantul dan

Kulon Progo memiliki kekhususa[. Sebenarnya sccarer umum jalan lingkar

selatan yang diharapkan dapat membuka wilayah agar memberi kemudahan



b"agi masyarakat untuk berperilal-u sosial ekonomi sobagaimana yang teriadi di

pantai utara dengan berkembaognya sentra-senha pordagangan, tidak demikiar

halnya dengan pantai pesisir selatan. Jalan lingkar selatan belum sepenuhnya

men-iadi bagian dari hfrastruklur yang memudahkan masyarakat unfuk

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi dengan berkembangnya sentra

;.-erdagangan, temyata berdasarkan hasil wawancara dengan pelaksana PNPM

kiususnya di Kecamatan Pa[ggang Gunung Kidul belum mampu menuqiukkan

Jampaknya secara sigaifikan. Meskipun sebenamya beberapa lvila),ah saat ini

melalui PNPM telah dirintis jalan lembus untuk menuju ke kawasan wisata

:antai- namunjuga belum tampak hasilnya oleh karena rintisan pengembangan

irlmstruktur ini masih dalam proses tahun 2008.

Penelitian pada tahun pcriama ini ditujukan rutuk rnelakukan

ilentifikasi potensi di tiga dcsa wiiayah pcsisir selatan yaitu Girikerto,

liecamatan Panggang, Poncosari, Kecamatan Srandakan dan Banaran,

Ke.amatan Galur Kabupaten Kulom Progo DIY Dengan diawali survei

:.riadap lokasi-lokasi-lokasi tersebut di atas dapat ditunjukkan bahwa pada

dasamya wilayah-wilalah ),€ng disebut fresisir selatan ini memiliki ci.i-cii

]ang telatif sama yakni letak geografis yang jauh dari pusat peme ntahan,

llemiliki lahan yang relatif kering dengan penduduk yang sebagian besar

:3alah hidup dari tanah pertanian sementara kakayaan pesisimya misalnya

serbagai wilayah Jalur Lintas Selalan pada umumnya dipandang sebagai

Esilitas jalan raya }?ng membuka peluang usaha lebih banyak lagi. Dampak

Fetnbangunan jalan lintas selatan di wilayah Gunung Kidul baru pada

-manfaatan jalan transportasi saja oleh karena pemukiman penduduk tidaklah

rrkembang dengan jalur lintas selatan sehingga peluang usaha belumlah

'anpak sebagaimana terjadi di Bantul danjuga Kulon Progo.

Di Bantul, jal'tr lintas selatan yang dibangun diikuti dengan

-ngembangan wilayah pemukiman, sehingga wilayah Bantul padajalur lintas

ielatan meojadi terbuka, kegiatan usahapun menjadi berkembang, dan hal ini

.:l lang menyebabkan harga tanah di sekita jalur lintas selatan mengalami

:Eoin*atan. Demikian pula halnya dengan wilayah jalur lintas s€latan yang



:r: :: *-kiLar desa Banamn, kegiaran usaha masyamkat semakin terbuka

:.:.::p *ilayah lain, transpo(asi meqiadi semakin mudah' begitu pula

,::iiI3n di seklor lainjuga semakin tinggi kegiatannya'

Potensi rvilayah pcsisir selatan yang ditopang oleh pembangunan bldang

. :.ruran dan jalur lintas selatan seakan memberi kesempatan bagi masyarakat

,::uk nrelakukan deversifikasi usaha Statemen tersebut lidak seluruhnya benar

,::.na menurut hasil wawancara terhadap beberapa warga masyarakat yang

r rriliki peLuang berlsaha olch karcna pcngembang n j alLrr lintas selatal tidak

:-1i nlcrla rnengalami keniajuan bcrarti, pada mas"varakat yang nrasing

. r:cgorikan miskin tenlyata lidak nlampu mengikuti nilai usahi ialur lintas

i ::i1N karcna ketidakmampuannya dalatn hal pcngadaan modal usaha ketika

.-:ranguiran jalan t.rscbut dilakukan. Selain itrr masyarakat miskin lelrih

.:;:k menjadikan .jaiur l; tas selatan ini sebagai kemudahan unLuk

. :kukan mobililas atatl urbanisasike kota-kota lain'

Potensi kelautan di wilayah pesisir selatan di ketiga lokasi Fnelitian

_:-]ah dilakukan pengetubangan_pengenbangan secukupnya bukan hanya

-.ngenai pembenahan pantai agar lcbih nyaman bagi kunjuflgan wisata

-:iainkan tersedianya peluang usaha di sekitar pantai pesisir selatan_

.::'oalannya adalah bahwa di sekitar pantai selatan deflgao usaha kelautannya

: :3:rdang belum begitu banyak menjajikan olch karena harus bekerja keras

-.:rk kelangsungan hidup kcluarga. Menurut catatan lapangan di sekila{ pantai

i: :ian Lhususnya Bantul dan Kulon Progo, wisata pantai akiir-akhir tahun ini

-.mp€roleh pembenahan_pembenahan uofuk memperindah pantai yang

, --iliki kedua kabuPaten tersebut. Pembelrahan yang disosialisasi sekaligus

--:uk meningkatkan motivasi masyalakat di sekitar untuk melakukan kegiatan-

, : iatan usaha di seputar pantai pesisir laut, oleh karela sebagian pengusaha

r jang kelaulan tersebut adalah bukan dari penduduk sekitar melahkan datsng

:::i beberapa kota di luar kedua kabupaten.

Pat.33



- Deta Gitika o, Kecamatdn Pafiggang Xabupate Gunung Kidul

f,ecamatan Panggang merupakan salah satu kecamatan dari 18

. ::i-nairn di Gunungkidul yang bemda kurang lebih 38 km barat daya

.: ::: *ri dengan batas wilayah :

Kecamatan Playen dan Kecamatan Imogiri (Kabupaten Bantul)
Kecamatan Paliyan dan Saptosari
Samudm Indonesia dan

Kccarnata Fumosari

[ecainataan Panggang nlenpun],ai luas lahan 9.980,40 ha tc.diri dari
' ha (0,31 0/o) lahan sa$,ah tadah huian. ScdanglGn lahan bukan sawah

:':!:i1.angan / Lranglrnan

- legal,&ebun

Iambak/kolam

: Hulan negara

: Lainlain

62tJ.40 ha (6.289i,)

6936,66 ha (69,50%)

2,00 ha (0.24%)

902,01 ha (19,06%)

482,70 ha (4,84%)

-: :: penduduk 27.825 jiwa dengan perincian tiap desa seperti pada tabel l.

Tabel 1, Perincian Jumlah Penduduk di Tiap Desa

so; - nesa I rari-iii pmmpu roEt

t - Cldk;o I '- t.qlj t.q;i i s<o ,

cidsct d. 1.545 J.7 rR i.28t, TYI i _,,.1 3.738 | 1.x{ ',1

, _-at:],-i:* , trtt l t*
.J Giriwun-qu 1.1,16 t_Zle -: LSZZ

_:'- ^ t'*'
' , -:Il:1 llf i 1236 -' L3w

' _.-'11"- ) :a:: [ 's68 i ':ai ),

6 Gi.ihario loTd rzji 1.425 ,

- tI1 
1 

or-, i4iii ] ,r.s,5 j

J



:::, insi llIY, dergan jumlah penduduk 759.859 jiwa, dengan komposisi

:::ludLrk 48,9 % iaki-laki dan 51,1 % perempuan (Gunungkidul dalam

ingka tahun 2005), dengan batas wilayah sebelah ljtara Rabupaten Klaten

:rn Sukoharlo, sebelah Selatan Samudera lndonesi:l sebelah Barat

I'abupaten Bantul dan Kabupaten Sleman dan sebelah Timur Kabupaten

.l onogiri. Kabupaten Gunungkidul terdjri dari 18 kecanialan dan 144 desa

d3n 1.430 padukuhan.

1'opografi Gunungkidul bergelombang, sennra wilayahnya berada di

::iii pegunungan kapur kawasan l'egunung.Ln Seribu lang membcntang dari

.r!nungkidul Sludi Penanggulanllar ('emiskinan GLrnungkidul 6 Samudcra

.donesi hing-sa uiung rrtara ri ilavahnya denean ketinggian (1800 mdpl. Luas

'ila)ah dafl sangel beragamnya kondisi geografis menyebabkall

:rnnasalahan kcmiskinan di (iunungkidul meniadi spcsifik. Sampai saat ini

Gunungkidul masih mengtradapi masilah kemiskinan yang antara lail
:itandai oleh.jumlall penduduk dan keluarga yang ntasuk dalam kategori

niskin masih cukup tinggi. Selain itu" kemiskinan bisa ditihal dari angka

lndeks Pembangxran Manusia (IPI\O Gunuogkidul tahun 2006 yang hanya

sebesar 69, 5 .

Girikarto dengan jumlah penduduk sekitar 3850 alau 870 I(I< ini

adalah satu dari 6 desa di kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul

r.rdiri dari 8 pedukuhan, yang 3 diantaran," yakni dukuh Wiloso, Bedug dan

Pr-rndungdigunakan sebagai lokasi penelitian oleh karena m€menuhi kiteria

dalam penelitian ini. Secara umuh Girikarto sebagaimana wilayah pedukuhan

laio di Kecamatan Panggang memiliki karakeritik penduduklya yang

sebagian besar adalah pertanian khususnya berlahan kering atau tadah hujan.

Asirmsinya ke tiga pedukuhan yang relatifpaling dekat dengan pantai pesisir

selatan cenderung bermafapencaharian dar; kekayaan laut yang ada di

sekitamya, namun temyata asumsi tersebut tidak benar Justru warga

mas),a.akatnya lebih banyak yang bermatapencaharian dari pertanian,

petemak dan usaha kecil. Sementam warga masyarakat yang tertarik untuk

nrenekuni bidang kenalayanan tidaklah banyak. hal ini diperoleh data bahwa

ftr



.-i.:- penduduk pendatanglah yang melakukan kegiatan usahanya sebagai

-: :j. i1il.

Ianah pertanian di Girikarto yarg beriahan kering dengan sistem tadah

--r:. relatif hns karena sebagian besar penduduk juslru adalah petani

:-:rnilik tenah sekitar 3089 sementam hanya s€kitar 10 o% dari jumlah tersebut

.:313h petani penggarap tanah. penyekap dan buruh tani.Bila dilihat dari

:.nocrafi desa Girikarto, penduduk masyarakat it memiiiki mata

r:rc.rharian yane saneat bervariasi. aken tetapi pctcmak sapi, kambing.

r n]ba atau kerbau lampaknya menjadi pilihan begi masyarakat untuk

-::hLukan deversifikasi ierutama bila mcnghadapi ketidakpastian musim.

':-:.ringan. aiau bahkafi air laLlt pesang yang sering nlelusak tenah pcrtaniar

:.Jirduk.

tlntuli mcnuju wilayah Cirikarto 
"vang 

sebenarnya {erletak wileyah

:iinc selalan dari kecamatan Panggang ini cukup jauh dari pusat kota

.i.anlaian, bahkan jalan desa menuju ke bcberapa pedukuhan tampak tidak

.:=.lihara, selain berbatuan j!.ga rusak di bagian badan jalan. Keadaan ini

--makin diperparah oleh curamnya kanan kiri badan jalan yang beupajurang-

rl"ng.Meskipun demikian, tanah-tanah pertanian oleh penduduk relatif tidak

::biarkan poso, terbuki di setiap tanah yang ada ditanami dengan tanaman-

=,3man keras, atau tumpangsari yang oloh penduduk digunakan untuk

--engantisipasi datangnya musim kekeringan atau bahkan hujan yang

:,-rkadang juga menggenangi tanah-tanah pertaniar darl merusak tanaman

i-nduduhmisalnya ketela pohon, padi atau kacang-kacangan. Oleh karena

:iak wilayah desa yang cukup jauh dad pusat kota kecamaian atau bahkan

:.asil wawancara dengan kepala desa menunjukkan bahwa Girikarto termasuk

'ilayah yang terisolir ini beiakibat pada terjadinya kemiskinan.

Sementara itu, masyaiakat miskin di kawasan pesisi seperti Girikartor

-('nghadapi permasaiahan khusus- Penduduk di kawasan pcsish umumnya

-:enggantungkan hidup dari pemanfaartan sumtrerdaya laut dan pantai yanS

-embutuhkan investasi besar, sangat bergantung pada musim, dan rentan

:erhadap polusi dan perusakan lingkungan pesisir. Mereka hanya mampu

.-



:'::::: sebagai nelayan kecil dengan peralalad yang sederhana, sgbagai

: .-: nelavan. pengolah dan pedagang ikan skala keoil karena memiliki

.::imouan investasi yang sangat kecil pula. Nelayan kecil hanya maopu

-rr:.i-aatkan sumberdaya di daerah pesisir dengan hasil tangkapan yang

::::.rxns terus menurun akibat peasaiogan dengan nelayan pendatang yang

'.:.:ql dari daerah lain yang umumnya lebih berpengalarnan da4 berani

faktor lain adalah besamya ombak laut sclatan menbuat nelayan lokal

. . sL'bagian besar rncnggunakan perahu motor tempol kcsuliian melaLl|

.. :: sart. Hasil tangkapan yang kecil sekaligus juga nelernahkan posisi

. .,' ftrereka dalan transaksi pcl]iualan" Ili semping itu. pola usaha nclayan

i r..sif'at musiman dan tidak menentu menyebabkan masJ-arakat miskin

: . r*asan pcsisir cenderung sulit keluar dari jerat kemiskinan. Kondisi

.: . .\inan yang dialami oleh mas),arakat nelayan menvebabkan terjadinya

.,..--isan kemiskinan antar-generasi. Masalah kemiskinan di Cunungkidul

,i:, ii.kait dengan keterisolasian wilayah.

Program-program pemberdayaan masyamkat pada desa Girikarto
--r-in1a tidak pernah dilalukan, bahkan hingga pada bentuk-bentuk

:i -ihan juga pemah diselenggarakan di wilayah ini namun sebagian

:.:-::m pemberdayaan (khususnya PNPM tahun 2008) masih b€roriertasi

:,:- pembangunan fisik, seme[tara pemberdayaan masyarakat khususnya

ri:- :'erdayaan sumber daya manusia masih memerlukan pengembangan lebih

::::-r ali. Bila dilihat dari data kependudukan, penduduk yang melakukan

. ::::::n usaha keciljuga tidak menodjoljumlahny4 bukan karena kurangnya

,::=:ampilao dalam melakukan kegiatan usaha namun karcna rendahnya daya
_i : :r3slarakat di sekitarnya. Keadaan ini semakin diperparah oleh etos kerja

-:- erakat yang rendah.Etos kerja menjadi salah satu pcnyebab

. ::::i.: berdayaan hingga tedadinya fenomena kemiskinan.

Be.kaitan dengan rencana pemberdayaan masyamkat khususnya dalam
- r::: uraha kecil, pendidikan kewirausahaan nampaknF menjadi pilihan
-,:-: :rxlarakat untuk kembali meningkatkan etos kerja yang semakin tidak

-



-:npak dalam strate€y of rrrvrrdl masyamkat desa yang diklasisfikasj

.:5agai ciesa miskin dan tertinggal ini. Melalui penelitian ini peningkatan etos

i.:.rja khususnya dalam konioks penlberdayaan masyarakat meialui

r:n\ i.ausaha ini men_iadi fokus dalam penelitian dengan pendekatan research

and development. Salah satu alasannya adalah bahwa desa Girikarto dengan 3

::dukuhan ]ang dipilih dalam setting penelitian ini dari hasil \\'a\rancara dan

:GD merniliki kecendcrungan untuk berkembang meskipun tanah pertanian

::l-.asian besar adalah lahan kering. Alasan lain meski penduduk masyarakat

':Ii!a peduliuhan ini rclatif miskin tetapi pada umumnya pcmah memiliki

':lcrampilan b€nvirausaha mcski masih memcrlukan campur tangan pihak

, iq unhrk kcmbali nlembangkltkannr-a.

SchubuDgan dengan hal lcncbul. secara umum ntemberdavakan

-:.s1a.akat miskin di wilayah pcsisir sclaian L)lY khususnya di Kabupaten

;,nung Kidul. dan Kabupaten tsantul. Dinas Sosial Propinsi DIY dan Dinas

i-.rikanan dan Kelautan (Diskanla) DIY memherikan bantuan berupa kapal

,::3da Kelo.npok Usaha Bersama Fakir Miskin (Kubc FM) di beberapa desa

.:ng berada di wilayah pesisir selatan. Tampaknya pembentukan Kube

r:macam itu tidak terbentuk di Girikarto oleh karena mata percaharian di

-;irikarto jushu sebagian besar bukan di bidang kelautan atau nelayan

::;lainkan lebih banyak bidang pertanian dan petemakan yang menjadi

::ioritasnya. Selain karena kenelayanan lebih banyak diminati oleh penduduk

..:ng berasal dari Girikarto juga tingkat kecumman pantai dan tingginya

:siko jika melakukan pekeriaan sebagai nelayan adalah alasan tidak

.1.nariknya mata pencaharian 1,ang berhubungan dengan kelautan.

,.ia Poncosoti, Kecornitan Srandakan Kah,apdte Bantul

Poncosari adalah sebuah desa yang paling dekat dengan panlai di pesisir

::.:un- dibanding dengan dcsa Ti(osari salah satu dari 2 desa yang termasuk

-: -n *ilayah Kecamatan Srandakan. Poncosari memiliki perbedaan delgan

:::.: Tlftossri yang lebih bercorak pada perdagangan karena memiliki potensi

: :::rng itu setelah adanyajalan lingkar selatan yang memang dibargun untuk

-:..!lla wilayah agar bcrkembang secara sosial ekonomi. Tirtosari memiliki

3



:.:uiuhan sementara Poncosad terdiri dari 19 pedukuhan dengan 3

--.,,.r:,en \ang secara geografis paling dekat dengan pantai pcsisir selatan

.: ii ;rkuh Kowarq dukuh Cangkring dan dukuh Bolang.

\{enurut data kcpendudukan, Poncosari bukaniah lemlasuk desa miskin,

::.:i3n di kowaru dan kedua pedukuhan lain memiliki kakayaan alam yang

::,:-r: potensial untuk berke,nbang. Kowa.u adalah salah satunya, selain

:i.lieial dengan pantai dibawah pohon crmaranya juga berkembang pula

, , .l: u saha produkif yang berka itan dcngan kekavaan lautnya. Scm entara dua

,::,.uhan lain nrelni{ilii poteNi usaha kccil atau hone indLrslri oleh banyak

-,- rr tanesa di hilayah kedua pedukuhan terscbut. Tiga pedukuhan dengan

:,::.rr 1332 penduduk aiau sckih. 3,:17 KK ;ni berpenduduk yang sebegiai

..:. aJrlah pe1aoi. lampakn)a perrnnian masih nlerupakan tumpuan hidup

:_:::ian besar penduduknya mcskipun seit ini usaha unluk melakukan

: .:.:ifikasi lanaman keras sekaligus scbagai konservasi laut agar iidal( terjadi

::_:.i atau tanaman cemam sebagai pelindung bagi pengunjung wisata pantai

: i:di daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitamya unlxk embuka

:.: uang usaha di sekilar pantai, mengingat pariwisata beberap tahun brakhir
-: nengalami peningkalan yang sigiiflkan.

Secam umum fasilitas infrastruklur untuk menuju desa wisata inipun

-:.salami perkembangan sehingga masyarakat ini menjadi semakin terbuka,

r-: dengan terbukanya akses ke desa berarti membuka kesempatan masyarakat

---:uk membuka peluang usaha kecil dan juga industri di ketiga pedukuhan

:.r-but.

Unirk menuju Desa Poncosari tidaklah sulit oleh kareoa sekarang ini

-':akin banyak kegiatan dalam rangka pengembangan wilayah desa yang

:-derung menjadi desa wisata. Meskipun belum berkembang dengan

-i\simal namun secam umum, Poncosari juga menjadi desa yang dipandang
-::'rpu mengembangkan diri dengan invesitasi dari pihak lain selain

r-ie.intah kabupaten setempat. Karena keadaan ini pula Kecamatan
i_.iJakan khususnya desa Poncosari saat ini tidak melaksanakan ltogam

'..r;onal Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) karena secam fisik,

J



-::: lni tidak begitu inemcrlukan pemberdayaan masyarakat khususnya

, .':nrhan pemba[gunan secara fisik.

Apabila dikaitkan dengan pensembangan witayah pada tahut 2008

!.-r:,rrgten Ilantul melaksanakan I,NPM dengan menetapkan bcbcrapa

,:riiakan antara iain yang mencgaskan bahwa PNpM yakni: yang menrpakan

:r:5 satu upaya pemerintah untuk mendorong akrelerrti penurunan

,:riskinan dan pengangguran. Kebijakan tersebut menjadi relevan terutama
. :.,lisi kondisi sebelumnya adalah mcnjadi salah satu pertimbangan. Dari data

.,: rliperoleh mclalui walvancara dengan tinit pemberda:.aan I(abupalen

: _:r.,leh pcnjelasan bahrva PNPI\{ serta pro8rarn-program pcmberdirvaan Iain

.:: bcrasal dari perorangan. kelompok swasta bahkan dari pihak asing

i-'rli pola pcnrberdal,aan yang terpadu den.san program_program nasional

.- Ilal ini tcrjadi oleh karena Kabupaten Bantul pada 1\4ei 2006 rnenghaclapi

.,_:ine alam yang mcngakibatkan semua pihak merasa iklt berlangeuns

.,:b alas pcmqlihan wilal,ah Bantul dan sckitamya. Sebagai gambaian. pada

- ]r 2008, PNPM Mandiri diprioritaskan untuk menveiesaikan masalah

,: rrskhan di daerah tednggal. Untuk ih! pNpM inti dip€.luas melibatkan
.- -::ram Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus (P2DTK), program

i:.:embangan Inftastruktur Sosial Ekonomi Wilayah (pISEW) dan hogram
_: irnkatan Infrastrukur Perdesaan (pp[P), serta diperLuat oleh b€rbagai

:,_:-:iam p€mb€rdayaan masyamkat lainoya yang diiaksanakan oleh
::t..tremen sektot.

PNPM rherupakan lntegrasi dan perluasan program_p.ogram

r!_:-lggulangan k€miskinan yang berbasis masyarakat yang sudah dan sedang

:i_:lan. Integrasi dilakukan dengan menggabungkan program yang telah
.- iki elekif, yaitu: ppK di wilayah perdesaan dan p2Kp di wilayah

:.-.:riaan. Menurul data PNPM tahun 200g, bebempa kecamatan seperti

- '::o Piyungan, Pqjangan, Kretek dan Imogiri adalah mefliadi kecamatan

I melaksanakan PNPM terutama yang berkaitan dengan pengembangan

atau infiasftuktur. Hal ini dapat dipahami oleh karena itu kecamatan-
.::r:rstan di bagian timur (tenggara) sebagaimana telah disebutkan sebaaai

v.{]t4l

r-



- :-:i rang paling menderita dampak terjadinya gempa bumi tahun 2006.

r.:-:ii:: itu Kecamatan Srandakan karena letaloya adalah di bagian bamt

:-.- :i:r?tasan dengan Kabupaten Kulon Progo tidak banyak terjadi dampak

rr ::: -:3iala alam tersebut. Kecamatan Srandakan dipandang telah memiliki

. :--,:. jirian daLam pcngembangan wilayahnya.

Di.i hasil pengamatan. kondisi masyarakat tampak tidak menu4juktan

.::r::iinamva meskipun dcmikian potensi alam yang linggi mampu

.:::::rngkan scmcntara sumber da]a malusia sebagai pemeliharanya belum

-: :. menjarvab tanlangan dan kesemapalan tcrscbut. Perilalm sosial

.. _:,:i:i desl Poocosari saal pcnclilian i berlangsung baik di bidang

::-:ilr:n. usaha kelautan (pasar ikan dan rumah makan) di sekitar pantai

':: r:: selalan ini secara lahiriah nampak sebagi bagian dinaarika kchidupan

_ i .:ii1ka! yang sebenarnya masih c€nderung di bidang

-: --::;an.Scbagaimana desa atau pcdukuhan lain, petani masih merupakan

r_::rii )ang dipertahankan oleh karena keajegan dan dipandang sudah turun

:-.ii]rn. Sebegian besar penduduk di desa Poncosari ini relatifberstruklur usia

':-.3 \ang pada saat-saat tertentu menjadi piliha bagi pam peogembang

_ rl. arakar untuk melakukan usaha-us1ha peningkatan usaha produktif.

\{enurut data yang lerkumpul, desa Poncosari kiususnya di ketiga

:.:::.:uhan ini relatif berkembang dan sangat dekat dengan berbagai pelatihan

:..:r usaha pedngkatan sumber daya manusianya. Pe6oalannya adalah kaum

- -:a di desa ini lebih banyak melakukan usaha di lua. desa atau melakukan

-:6ililas sosial baik belajar maupun bekerja. Dengan Kota kabupalen maupun

!. - \bg) akarta" desa ini relatilmudah terjangkai, sehingga wilayah ini selain

-::-:.r\a juga kelompok pemuda banyak melakukan mobilitasnya.

-



3. Desa Banaran, Kecamatqn Galur Kulon Proqo.

Cambar 4. Peta Kecamatan Galur

PETA ADMINISTRASI
K ECAII/I ATAN GALUR

@iE]I5ffiEE

Banaran adalah sebuah desa yang teimasuk di wilayah kecamatan

Galur Kabupaten Kulon Progo. Desa ini adalah satu dari 7 desa yang

:remiliki kedekatan dengan pantai pesisi selatan dibanding desa-desa lain.

Desa Banaran dengan 14 pedukuhan ini berpenduduk yang sebagian besar

lermatapencaharian sebagai petani. Dari 14 pedukuhan, sebagaimana

iiteria yang telah ditentukao sama seperti desa lain di Kabupaten Gunung

{rlul dan Bantul dipilih 3 pedukuhan yang Ietaknya 2 pedukuhan paling

-+at dengan pantai pesisir selatan dan I pcdukuhan adalah di sepanjang



jalur sungai Opak yang menuju ke pantai pesisir selatan. Menuut hasil

wawancara dengan para dukuh masing-masing pedukuhan momiliki

karakteristik yang berbeda. Salah satunya adalah memiliki kekhasan yaitu

sebagial besar penduduk memiliki usaha keoil yang relatif sama yaitu

petemak bebek dengan telur asinnya sebagai usaha yang cukup

berkembang.Usaha te$ebut relatif dapat berkembang karena seoam

swasembada lahan disepaniang sungai yang mengalir ke paotai pcsisir

selatan sangat cock untuk usaha tersebut. Scmenta.a itu kedua dukuh

lairuya masing-nlasing rnemiliki usaha kecil di bidang kerajinan dan

perlanian. Kecamatan (ialur dellgan Banaran tgrmasuk didalamnya secam

alam memiliki potensi wisala dan juga pasir yang cuknp bemlakna bagi

masyarakat. Iasilitas umum di kecamaian ini cukup iengkap baik sekolah-

sckolah dengan kondisi inarastruktur jalan yang sudah memadai.

Sebagaimafla halnya dengan desa Poncosari, keadaan penduduk di desa iri
relatif maju. Namun demikian dari hasil wawancam dalam FG bersama

dengan pa-ra dukuh, tokoh masyamkat, kaum mudE unsur LPMD atau BPD

usaha kecil yang s€mula bertumbuh kembang di Poncosari, menjadi

semakin be.kurang karena berbagi permasalahan antara lain,

ketidakmampuan dalam mengelola usahaaya yang relatif masih kecil. Dari

ketiga desa yang dipilih untuk penelitian diperoleh potensi dan masalah

yang berbeda-beda. Adapun potensi dan masalah yang pada tab€l berikut

akan disajikan dikumpulkan melalui FGD (diskusi kelompok terarah) yang

pertama bersama dengan kepala desa, sekrctaris desa serta para kepala

dukuh unfuk bersama-sana memunculkan sebagai dasar pelaksanaan dan

implemeotasi model pemberdayaan masyamkat dengan berwirausaha.

B. Hasil Penelitiaa TertangAuslisis Potensi dan Masalah

Pada tahun pertama penelitian ini menetapkan target sebagai berikut:

1. Teridentifikasi potensi dan masalah di ke tiga Desa Penelitian



-. Teridertifikasi kebutuhan b€lajar masyarakat sebagai dasar

rmpLementasi modcl pemberdayaan masyarakat melalui

Gr*'imusaha.

L Tersusunnya panduan pemberdayaan masyarakat yang berbasis

kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat miskin di pesisir

selatan beserta dengan materi pendidikan ke[.irausahaan yang akan

dite.apkan pada tahun penelitian yanS kcdua.

I Tersusunnya draft modul pengembangan kervirausahaan yang

diperuntukLan bagi pcmbelajaran kcwirausahaan pada mahasiswa

S1 scbagai produk desenlinasi penelilian

Diperolehnya 5 pendamping dar; masing-masing dcsa untuk menjadi

-:::'j kcrja penelitian khus$nya uotuk pelaksanaan pelatihan

r:: irausahaan vang rencana.ya dilakukan pada tahun kedua. pendamping

:::raksudkan sebagai bagian dari motivator terselenggaranya pendidikan

!:-'\ irausahaan yang hend.rk ditempkan !,ecara bertahap hingga tcrbentuknya

..--l..mpok-kelompok usaha sakala kecila yang berkelaniutan dan berbasis

$rensi masyamkat.

Keempat target untuk tahun pertama ini sampai bclum selurubnya

:::selesaikan. Hingga alihir bulan Agustus 2009, taryet pertama yakni

:r-rolehnya identifikasi potensi dan masalah da masing-masing desa

:rdah tercapai meskipun kemungkinan untuk memperdalam, memperjelas

:-,muan di lapangan masih terbuka, mergingat beberapa hal antara lain tidak

+ngkapnya data{ata sekunder baik dari kecamatan maupun kelauahan

::rmasuk dari pedukuhan. Sebelum sampai pada kegiatan analisis potensi

:3n masalah, teriebih dahulu dilakukan penyusunan instrumen alau rambu-

--nbu pelaksanaan Disl.xsi Kelompok Terarah (IGD). lnstrumen untuk

:.enganalisis tersebut sejak awaldirancang dilakukan sedikitnya 2 kali yaitu:

l. Dilakukan FGD bersama kepala desa, kepala dukutL tokoh

masyarakat (pemudq PKK atau tokoh masyarakat lain), BpD dan

LPMD. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat semakin



.:i!:kap. terarah dan sesuai dcngan kebutuhan masyarakat pada

-rlrmnla. Alasannya adalah bahwa baik BPD, LPMP dan juga

::,!:.h masyarakat lcrmasuk kepala dukuh dipandang memiliki

.:.mampuan dalam memahami masyarakat yang bersangkutan

--na nremiliki cakrawala berpikir yang lebih baik.

: aCD dilakukan bcrsan,a kepala dukuh )ang ditetapkan sebagai

daemh pcnelitian dan rencana implementasi model pemberdayaan

l-!an ben\irausahx dcnqan rrarga masyarakal yang dianggap

m.miliki kemampuan-kemampuan awal di bidang usaha (kecil)

flnun bermirat untul irelaniutkan lsaha produklfinya namun

I.rhalan oleh berbagai faktor

ldapm analisis potensi nlasya.akat yang digeli dalam konieks

.-r:::rdala:n nrasyarakat ini dimaksudkan unlxk upaya-upa,va

:.:_ :::Ib3nsan sebagaimana pendekatan yang digunakan dalam penelitian

_ r::ini resea.ch alrd developmeni,Sementam itr analisis masalah menjadi

: :]] lain untuk mencari solusi (pemecahan) agar dalam melal(:ukan

:':.:'r.rdayaan masyarakat dapal temrah utamanya dengan melakukal

:.:::iiilan kewirausahaan, sebuah pemberdayaan masyarakat yang

:.i.: ientasi pada praksis pendidikan luar sekolah pada kiususnya.

Dengen langkahlangkah yang dipersyaratkan dalam Research and

!...ropment, implementasi pemberdayaan melalui kegiatan berwimusaha

::t:iukan padoman yang mengarah pada kekahasan dan ketemturan

:E.ri:-iaraan pendidikan kewirausahaan. Sebagai pelengkap dalam

- ..nenlasi pelatihan atau pendidikan kewirausahaan, p€fldamping sangat

::t:iukar sebagai mitra dalam upaya keberlangsuflgan dari usaha

rr--:,.:dayaan masyarakat atau pada pelaksanaan pelatiha, kewiaausahaan

r - jiplih sebagai hasil FGD. Namun semua tahapan atau langkah dalam

-t-: :iian ini akan berha.sil dengan baik apabila keterlibatan atau partisipasi

:.i --.r komponen yang ada dalam masyarakat tersebut direalisasikan

i:_ a-:a masyarakat yang berdaya sebagaimaoa yaflg diharapkan dapat



::iliin secara skemalik langkah-laogkah atau strategi untuk

:::rr pada tahun pertana ini dapat ditunjukkan pada alur di

rrixb3r 5. Skc,natik IangkahJangkah atau strategi

inalisis potensi dan nlasalah menjadi langkah awal untuk

. :::,i:h gambaran masyarakat pcsisir selata khususnra dalarl

.. -.:r.a dengan implementasi modcl pemtrerdayaan masyarakal melalui
_. ., :::rsaha. Analisis potensi dan masalah ioi masing-masing digLrnakan

-,. memlrantu mengembangkan potensi baik alam maupun sumber dala

-: -'ia sebagian bagian dari proses rencala pelaksanaaD pemberdayaan

-:,: rmliat mclalui pendidikan kewirausahaan. Konsep pemberdayaan

--.! :-rakat selain merupakan konsep pemberdayaan ekonomi lang juga

-:-:.,skum nilai-nilai sosial budaya- Artinya bahwa untuk melakukan

:.: : Lecil selain diperlukan ke.ja keras juga pegembangan kesadaran

.. r: r,:nlingn)/a tingginya jiwa Tvirausaha dao itu semua dapat diperoleh

. iepada masyarakat diberikan pendidikan kewirausahaan agar

. :=:-ianssungan usaha kecil yang sudah dikcmbangkan menjadi scmakin
_:-.:::nbrng.

Senentara itu masalah-masalah yangjuga ditemukan meialui FGL)

- ,: .skukan melalui dua tahap )aitu 1) IIGD bersama dengan para

m-



|-rg pqnerintahan desa sepeti kepala des4 para duhrh dan tokoh

EFtL4 ke 2) dilakukan melalui laporan oleh kepala dukuh dengan

angket yang kemudian ditulis sesuai dengan keadaan

!6.EEla ditambah dengan melakukan wawanoam bersama masyarakat

14 dipandang memiliki potensi untuk terlibat secara aktif dalam

dEk,n pemberdayaan masyarakat dengan harapan tahapan-tahapao

!- dilalui dalam penelitian-

Dari identifikasi potensi dan masalah pada masing-masing desa
rr.ratu),a di pedukuhan dikmukan beberapa analisis dari 2 - 3 kali
Ft murn dengan rangkuman sebagai berikut:



Tabel 4. Pot€nsi dan Temuan Masalah

Polensi yans
dikembangkan

dapat yang

L Daya beli
masyamkat rendah

2. Kemampuan
manajemen usaha
rendah

3. Etos keia (kultur)

Yang kurang
mendukung.

4. SDM yang rendah

Masalah
ditemukan

{.::atldn
., r_.;;,rng
It:raen

-i-: --

l. Terdapatnya kegiatan usaha
skala kecil yang baoyak
dijumpai, misalnya usaha
emping mlinjo, industri
makanan kecil yang dapat
dipasarkan.

2. Memiliki
gotongroyong

sifat
dalam

memecahkan nrasalah dapat
ditunjukkan dengan adanya
lembagalembaga usaha
ekonomi kecil yang
dikoordinasi olelr
kelompok-kelompok
kopemsi

3- Kehendak yang kuat untuk
menSembangkan usaha
petemakan (sapi), scbuah
usaha yadg sudah dimulai
oleh sekelompok warga dan
saat ini memiliki prospek
yang tinggi, apalagi temak
sapi dari Gunung Kidul
dipandang memiliki
kualitas yang baik.
Petcmakan sapi ini pula

lang dihampkan warga
Cirikerto ag dapat
berkernbang melalui
penelitian ini.

4. Pengalaman mengikuti
pelatihan keterampilan
jenis usaha tertentu. Jenis -jenis pelatihan sudah
bebempa kali diberikan,
narnun yang paling penting
bagi mereka adalah
pengembangan jiwa
kelvi.ausahaan dan



,.' 
" 
r.sori riltvfemilikl potensi alam

khususnya pantai pesisir
selatan. Kondisi ini semakh
dikuatkan dengan adanya
pembenahan-pembcnahan
pantai sehinSga dua tahun
temkhh ini meqjadi wisata
pa[tai yan8 semakin banyak
d;minati masyarakat baik dari
luar maupun dari desa sekitar.
Beberapa perguruan tinggi
atau lcmbaga swasfa teJah
mcmanfaalkan pantai di
poncosari ini untuk berbagai
ajang pelatihan bahkan
pantrinya dinlantbatkan lmtuk
kcgiatan lombaJomba tertcotu
unluk menarik minat

l.Rendahnya
pengetahuan dan
informasi masyarakat.

2.Rendahnya
kemampuan
mengembangkan
usaha (rendahnya
kemampuan
manajemen usaha.

3.Terbiasanya
masyatakat menerima
berbagai nlacam
program
pemberdayaan
sehingga mcagurangi
kreattitas dan etos
kcr.ja.

4.Kesulitan dalam
pengunjung. Densan
melibatkan mahasiswa- UGI4
mcnggunakan pantai dan
sekitamya untuk melakukan
kegiatan pcnolitian atau
pengabdiao pada masyarakat
untuk tujuatr pemberdayaan
masyamkat miskin khususnya
yang heldak mengembangkan
peisisir selatan sebagai
masyamkat yang berdaya.

2. Masyarakat memiliki
kesempatan mengembatgkan
kete.ampilan berwirausaha
oleh lembagaJembaga
pengabdian.

3. Dukrrngao tokoh-tokoh
informal, misalnya pak dukuh
tinggi.

4. Secam kelembagaa[
masyamkat desa ini didukung
oleh berbagai kebljakan yang
sangat otonom.

5. Mudahnya masyamkat dalam
menerima gagasan baru
selama hal itu dipercaya dapat
mengembarglan motivasi
berusaha. (mau berubah

memperolch bahan
baku untuk unit usaha
produktil.

S.Kemampuan dalam
pemarsaGn setelah
produksi dicapai.



Banarqn,
Kecamatuft
Galur
Kabupaten
KAlo Progo

1. Potensi lahan di sepanjang
sungai unluk kegiatan us?ha
temak bebek petelur, karena
bebempa tahun yang lalu
sebelum banjr wilayah
posisir di sekitar muara
sungai (pertemuan antaaa

sungai)
2. KeSiatao usaha kecil sudah

berkembang, akan tetapi
bagi masyarakat miskin
untuk melakuLan kegiatan
produktif selain mentalitas
yang masih keciljug.r

Ketgrgantungan
terhadap pihak
pemberdayaan
masyamkat baik
swasta maupuq
pemerintah.
Rendahnya sumber
daya manusia
Ketidakmampuarr
masyarakat
mengembangkan
kclemmpilan yang
pcmah dimiliki
Elos kerja, mudah
pulxs asa dalam
mclakukan kegialan

4.

2.

:1.

memiliki lesadaran untuk
melakukan kcgiatan usaha
produkif
Unsur kelcmbagaaa
tnasyamkat yang
mendul!.ung
Pengalaman memperoleh
pelatihan dengan jenis
ketemmpilan usaha yang
pemah diselenggarakan
pelatihan b€temak belut
serta pclatihan keterampilan
pembuatan makanan kecil
dengan menggunakan
bahan-bahan dari desa
setemPat
Deversifikasi usaha yarg
dilak*an masyarakat

P&da saat target tahun kedua segera direncanakan yaitu implementasi

pelatihan kcwirausahaan, maka juga diperluka[ keterlibatan atau partisipasi

semua komponen termasuk dipilihnya pendamping yang be.asal dari daemh

tersebut dan memiliki kemauan, kerja keras serta beasedia melakukan usaha

produktif baik mandiri maupun kelompok.

-

Pqt51

3- Masyarakat



Dari hasil penelitia[ melalui wawancar4 dan pengamatan terhadap

perilaku usaha (kecil) masyarakat analisis kebutuhan belajar masyatakat antar

desa dalam penelitian inimenunjukkan hasil yang berbeda.

Secam umum hasil identifikasi masalah dan kebutuhan pqnberdayaan

berbasis potcnsi mitsyamkat di rvilayah pesisir menunjukkan bahwa pertdmd,

pilihan pembcrdayaan melalui pendidikan bagi masyarakat miskin di pesisir

selatan tampaknya memang kurang populer atau bahkan tidak terlalu menarik

karcna hasilnya tidak dapat segcra dinikmati scbagaimana hibahJribah lzrarl
sifatlr]a- Namuo olch karena teriadi dialot aniar banyak pihak maka

pemberdalaan )ang bersitii ton fisik soperti pendidikan (kelvirausahaan)

nrcnj:tCi lcb'h dipahami dan bahkan menjadi pilihan re.utama datanr

pengcnbanti]n kexirausahaan pada unsur ntanajerren usaha alau seiidaknya

mcmbanekitkan kembeli kcnrampuan knvirausaha yang pernah nrereka

miliki sebelumn)a namun tidak tcrolah ketika meughadapi pasang surut usaha

produklif m&syarakat ini.

Dari hasil wa1\ancaaa melalui lrorum Group Discussion (FGD)

diketahui bahwa berbagai model pelatihan dan keterampilan yang menyangkut

potensi sumber daya manusia maupun keterkaitarnya deflgan pemanfaatan

sumber daya alam sudah cukup banyak dilaksanakan beserta pemlatan-

peralatan yang dibutuhkan. Tidak banyak yang menunjukkan hasil secara

signihkan. tangkahJangkah seladutnya dari implementasi pelatihan dan

keterampilan menurut masyarakat tidak berlangsung lamq bahkafl

ditinggalkan. Bamngkali secara budayq masyarakat sudah terbias€ menerima

bantuan-bantual semacam itu sehingga justru ketergantungan yang muncul

dan dampak itu menjadi semakin tampak ketika ada kegiatan yang berkaitan

dengan pembeldayaan persepsi masyarakat terlanjur tertuju pada banfuan_

banl.uan seperti biasanya saia.

Kedua, bila diti4iau dari karakeristik masyarakat pesisir yang

sebagian tresar just.u lcbih memilih pertanian sebagai mata pencaharian

andalannya maka kiranya perlu dilakukan pendekatan-pendekatan

pembeadayaan tertentu yang melibatkan wa.ga masyamkat. Bebempa
4
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pendekalan pola pemberdayaan yanS berbasis potensi dan keterlibatan

masyarakat meliputi pertimbalgan-pertimbangan sebagaimana di ba\Yah ini:

Mempertimbangkan sistem mala pcncaharian lain (deversiftkasi);

mengingat kondisi sosial ekonomi dan geografis wilalah pesisir yang dipilih

sebagai seting penelitian ini merriliki kecenderungan untuk melakukan

banyak pilihan u.tuk menunjang kehidupamya terutama apabila cuaca tidak

memungkinkan untuk melaut sebagairnana para nelayan.

Mcmpertimbangkan akses terhadap tekrologi tepat guna yanS sesuai

dengan kemampuan rDasyarakat dalam melakukari optimalisasi terhadap aneka

hasil bunri lang ada dengan b;aja yeng murah. tcrjangkau dan bennanfaat

secara lanSsung pada tingkat kesejahteiaan rnasyarakal yang

bersaDgliulan.h{empertirnbangkan akses pasa. untuk meningkatkan nilai

tambah produk-produk larg dihasillianPengernbangan aspek solidariLls dan

aksi sosial oleh karena 1c')alitas mas] arakat terhadap nilai-nilai gotong royong

cukup ti.ggi baik di Gunung Kidul. Bantulmaupun Kulon Progo.

Untuk kebutuhan belajar masyarakat, Desa Girikarto, Kec.Pangga[g

Gunung Kidul bersama para dukuh dan warga masyamkat dipilih untuk

dilaksanakannya pendidikan kewirausahaan, hal ini dikarenakan kesadamn

akafl pentingnya elos kerja, motivasi usaha, manajemn usaha bingga

pemasaran dipandang penting untuk diberikan kepada rnasyarakat khususnya

masyarakat yang memiliki minat berusaha, p€mah atau sedang memiliki usaha

kecii namun kurang berkembarg. Di samping peningkatan kapasitas

masyarakat untuk berwimusahq kebufuhan belajar masyarakat berupa

pembekalan atas jenis-jcnis keterampilan khususnya yang berhubu[gan

dengan peiemakai, temak sapi atau kambing secara kelompok.

Kebutuhan belajar masyarakat di Banamn dan Pooncosan relatifsama-

Masyarakat di kedua desa ini memiliki kebutuhan belajar untuk memunculkan

keMdaran untuk memiliki jiwa wirausaha (melakukan kegiatan usaha

produktif dengafi mengunakan kata hati) agar setiap motivasi usaha mampu

beakembang sesuai harapan ntasyarakat. Bila ini dikembangkan maka sesuai

dongan visi misi UNY yang melakukan pemb€rdayaan melalui pendidikan



kewirausahaarl Pendidikan dan pelatihao seperti ini memungkinkan orang

untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan, kemampuan mengclola

(manajernen) usaha serta peningkata. etos keri4 inovatif dan kreatif dalam

menghadapi dinanika usaha produktif di tengah-tengah masyarakat vang

dinamis.

Salah salu alasan adalah bah\,!'a masyarakat di kedua desa ini memiliki

pengalaman yang cukup baik dalam melakukan kcgialan usaha produktii,

namun sant ini kurang berkembang karela kelemahan-kelemahan

sebagainrana diuraikan sebelumnva. Kegiatan ini akan tcrlaksana bila

lersedianva draft rcncana beseda nrateri. stratcgi da, pcndampingan

scbagaill1ana yanE direncanakan dalam penclitian tahun ke 2-

fi. Pe$ddnipiftg dalift! lio teks pewbari!$laan rnas.tar{ikdl

Pada tahun pertama ini setidalova ielah ditcmul<an 5 orang )iang

akan diguakan scbagai pcndarnpinq alau milm ker.ja bagi penelitian ini

agar inplementasi pemberdayaan masvamkat melalui pendidikan

kewirausahaan dapat berjalan baik. Pendamping dalam koisep pcnclilian

ini memiliki makna bagi keberlangsungan sebMh proses agar masyarakat

menjadi maju dan berdaya. Secara konseptual, pemberdayaan dengan

model pendampingan ini menc€rminkan pamdigma baru pemberdayaan

yakni bersifat people-centered, participatory, empowering and sustainable

(Chambers 1995). Disamping itu pendampingan memiliki sifat enabling,

menciptakan suasana yang memungkinkan potensi menjadi berkembang,

empowering memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh

masyarakat dan protecting, mencegah terjadinya persaingan ),ang tidak

seimbaog serta eksploifasi yang kuat atas yaog lernah.

b. Konsep Penddntpi g dalam bcberopa hal dipe ukan kareru
petanonhla..

Masyarakat pada umumnya mempunyai keterbatasafl dalam

mengembangkan dirinya.oleh karena itu diperlukan pendamping untuk

membimbing dalam upaya nlemperbaiki kesejahteraannya l,endamping



bertugas menyertai ploses p€mberdayaan dan penyelenggaraan kelompok

masyarakat sebagai fasilitator maupun dinamisator.

Lingkup pembinaan yang dilakukan pendamping meliputi upaya

peningkatan L_ualitas SDM serta usalia peningkatan kemampuan usaha

anggota masyarakat. Olch karena itu pendamping perlu mengenai secara

baik kelompok usaha yang ada di masyarakat serta mampu melakukan

komunikasi yatg intensif dengan kelompok. pendamping paling efeldif
diambil dari anggota masyarakat yang mungkin meniliki pensetahuan,

pengalaman scrta kcsejahteraan yang lebih baik dalam kehidupan

masyarakat itu.

Apabila pemtrerdalaan masyarukat nrelalui pendidikan adalah

salah satu solusi untuk menlbangkitkao kernbali dinamika sosial ckonorri

masyamkat miskin di wilayah pes;sir" maka kegiatan pemberdayaan

melalui pendidikan kcwirausahaan dengan bentuk pe,atihan

kewiiausahaal yang dapat memberi arah dan motif pada kemandirian,

keswadayaan masyarakat setempat. Untuk mencapai terlaksananya model
pemberdayaan dengan pendidikan kewimu$haan dan terbe[tulanya

kelompok usaha produkif dalam skala miloo maka diperlukan

pndampinga[ yaog akan membantu dan mendorong tumbuhnya

pa.tisipasi masya€kat dalan proses di lirgkungannya.

Pemberdayaan melalui pendidikan kewirausahaao yang akan
dilaksanakan pada tahun ke dua ini juga memerlukar penguatan
kemarnpuan kelembagaan }?ng sudah ada dan yang secam tmdisional
jusfu menjadi peluang menggalaog pemecahan masalah kemiskinan
bersama.



C. Pdnduan Perflbetulalaan Masldrakat Pesisit sebagai Produk Model

Petuberdalaqh

Panduan Pemberdayaan
Masyarakat Pesisir Selataa Yoglrakarta

N{elalui Pelatihatr Kewirausahaan

Pendahulutn

KcmiskiDan ncnlpakan masalah Dultidimcnsi dan linlas sektor

yang dipengarllhi oleh berbagai laklor yang saliig berkahan, antara lain:

tingkat pendaDalan. kesehaten^ pendidikan, akses tcrhadap barang dan.iasa-

lokasi, geogpfis" ge der dan kolrdisi lingkunSan. Sanrpai saat ini.iumlah
penduJuk misl(in di Irdoncsia masih bcser. Jurnlah penduriuk rriskin di

InConesia pada tahun 2005 sebesar 35,ljuta ji\\a atau 15,97 perscn.

Kondisi ini memburuk, padr tahun 2006, junllah pcnduduk miskin

meningkat menjadi 39,3 juta jiwa atau 17,75 persen. Salah satu penyebab

meningkatnla jurllah penduduk miskin pada tahun 2006 adalah tingginya

tingkat inflasi akibat kenaikan harga bahan bakar minFk (BBNO_ Namun,

berangsurangsur kondisi ini terus membaik. Jumlah penduduk miskin di

lndonesia pada bulan Maret 2008 sebesar 34,96 juta atau l5,42persen.

Jumlah penduduk miskin tersebut sudah berkurang sebesar 2,21 juta

dibandingkan denga[ jumtah penduduk miskin pada bulan Marct 2OO7

yang beiumlah 37,17juta atau 16,58 persen. Meskipun secara persentase

telah terjadi penurunan, jumlah penduduk miskin yang ada masih harus

terus diturunkan. Sehubungan dengan itu, diperlukan kerja kelas untuk

ntenanggulangi kemiskinafl yang 16 - 2 mertjadi tanggung jawab bersam4

baik instansi pemerintah pusat dan daerah, irstansi swasta maupun

masyamkat pada umumnya.

Jumlah penduduk miskin yang masih cukup besar dan

permasalahan kcmiskinan yang kompleks dan luas menunfut penanganan

yang komprehensil dan berkelanjutan dalam menurunkan jumlah
4



penduduk miskin. Fakor lain yang masih memperlambat pencapaian

penurunan kemiskinal sebagai berikut:

l. Belum meralanya progmm pcmbangunan, khususnya di perdesaan,

luar Pulau JaNa. daerah teryencil. den daerah perbatasan. Sekitar 63,5

persen penduduk miskin hidup di daerah perdesaan. Secam penenlase

terhadapjumlah penduduk di daerah tersebu! kemiskinan di luar Pulau

Jawa termasuk Nusa Tenggar4 Maluku, dao Papru juga lebih tinggi

dibendingkan di Pulau Ja*a. Oleh karcna itu. unala penanganan

kemiskinan s.harusnya ll:bih diibkuskan didaerah daerah tersebut.

2- Mesih terbatasn)a akses mi1 ],aral(at nliskin lerhadap pclalanan dasar.

3. Masih besarnya jumlah prnduduk yang renlan untuli jntuh miskin, baik

karr:na gunr:engan elonomi. bentana alarn. dao ;uga akibat kuranEr)r

aksEs tcrhadap pclayan:ln dasar dan sosial.

Hal ini menjadi pennasalahan krusial yang harus dihadapi dalam

penanganan keiniskinan. Pada saat ini masih tcrdapat 3.8 juta jil1a korban

beocana alam, 2,5 juta jirva orang cacal 2,8 juta anak terlantar, t45 ribu

anak jalanan, 1,5 juta penduduk lanjut usia, 64 ribu gelandangan dan

pengemis, serta 66 ribu tuna susila yang membutuhkan bantual dan

jaminan sosial.

Berbagai program pembangunan baik pada skala mako hingga

miko telah ditempkan sebagai bagian dati komitmcn Pemerintah terhadap

penanggulangan kemiskinan. Salah satu program penanggulangan

kemiskinan dan juga penciptaan lapangan kerja adalah Program

Nasional Pemberdavaan Masyarakat (PNPM) Mandiri mulai tahun 2007.

Melalui PNPM Mandiri dirumuskan kembali mekanisme upaya

penanggulangan kemiskinan,ang melibatkan unsur masyarakat, mulaj

dari tahap perencanaan, pelaksaflaan, hingga pemantauan dan evaluasi.

Melalui proses pembangxnan partisipatil kesadaran kitis dan

kemandirian masyaraka! terutama mas),arakat miskin, dapat



dihnrbuhkembangkan sehingga mercka bukan sebagai obyek melainkan

subyek.

Pelaksanaar PNPN{ Mandiri tahun 2007 dimulai dengan I'rogram

Pengembangan Kccamatan (PPK) sebagai dasar pe gembangan

pemberdayaan masyarakat di perdesaan beserta progtm pendukuognya

sepeni I'NPM Generasi: Progmm Pcnanggulangan Kemiskinan di

Perkotaan (P2KP) scbagai daser bagi pengembangan pemberdayaan

masyarakat di perkotaa0: den Percepelan PenrbaDgunan Daerah Tertinggal

dan Khusus (P2DTK) untuk pengembangan dacrah ieflingeel. pasca

bencarra- dan konflik. Mulai tahun 2008 PNPN'I Mandiri diperluas dengan

fielibatkan Program I)engenlbangan lnliastr ktur Sosial Ekonomi lVila),ah

(I'ISEW) untuk mengintcgrasikan pu$r-pusat pefiumbuhan ekonomi

dengan daerah sckitamya. Pl,lPX,l [4andid diperkuat dengan b.rbagai

prog.am pembcrdavaan mas]xmkat yang dilaksanakan olch bcrbagai

departernerl/sekor dan pemerinlah daerah. Pelaksanaan PNPM Mandiri

2008juga akan dip.ioritaskan pada dcsa-desa tertingSal.

Dengan pengintegiasian berbagai progmm pemberdayaan

masyarakat ke dalam kerangka kebijakan PNPM Mandiri. cakupan

pembangunan diharapkan dapat dipetluas hingga ke daerah-daerah

terpencil dan tedsoli..

Dalam mngka mcnjaga harmonisasi peiaksanaan berbagai program

berbasis pemberdayaan masyarakat maka disusu. Pedoman

pemberdayaan masyamkat khususnya pada masyamkat pesisir selatan

Yogyakarta Tujuan dari Pedoman adalah sebagai salah satu sumber

refcrensi kerdngka kebijakan pelaksaoaan program bagi para pengambil

keputusan pada berbagai tingkat pemerintahan, pelaksana di tingkat

lapangan, masyarakel, dan berbagai pihak lainnya yang terkait dalam

pelaksanaan program-program pemberdayaan masyamkat,

Panduan ini secara garis besar berisi tentang latar belakang.

tujuan dan landasan penyelenggaraan program; prinsip dasar, pendekatan

dan strategi program; komponen progam; aspek-aspek pengelolaan,



monitoring dan evaluasi. Penjeiasao masing-masing aspek

penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat flon fisik atau inelalui

pendidikan kewirausahaan tersebut dalam pedoman ini tuerupakan

koridor ],ang perlu dijabarkan lcbih lanjut ke dalam langkah-langkah

pelatihan kewirausahaan tersebut.

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarak-at

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk

menciptaka meningkatkan kapasitas mas-varakat. baik sccara individu

hrufun be*elompok, daiam memecahkan berbagai persoalan tcrkail

upaya peningkatan kualitas hidLrp, kcmandirian. dan kesej ahlemann) a.

Prmberdayaan fiasyamkat riremer[Lkan keleriibatan ]ang iebib besar drri

perangkat pernerinkh dacrah serta berbagai pillak untuk menlberikall

kesempatan dan nenjnmin keberladulan herbagai hasil yang dicafai.

2" ?uiuan Pemtlerdayaa! Masayaral(al

. Meningkatn)a partisipasi seluruh masyarakat, termasuk

masyarakat miskiq kelompok percmpuan, komunitas adat

terpencil, dan kelompok masyarakat lainnya yang rentan dan

sering terpinggirkan ke dalam proses pengambilan keputusan dan

pe[gelola4o pembangunao.

. Meninglatnya kapasitas kelembagaan mas]€mkat yang mengakar.

represe atif, dafl akuntabei.

. Meningkatnya kapasitas pemerintah dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat terutama masyarakat miskin melalui kebijakan,

program dafl penganggaran yang berpihak pada masyarakat miskin

(pro-poor).

. Menjngkatnya sinergi masyarakat, pemerintah daerah. swasta,

asosiasi, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat,

organisasi masya.aka! dao kelompok peduli lainnya, untuk

mengefektifkan upaya-upaya penanggulangan kemiskinan.

. Meningkatnya keberdayaan dan kemandirian masyarakat, serta

kapasitas pemerintah daerah dan kelompok peduli setcmpat dalam



menanggulangi kemiskinan di wilayahaya.

. Meningkatnya modal sosial masyarakat yang berkembang sesuai

dengan potensi sosial dan budaya serta unfuk melestarikan

kearifan lokal.

, Meningkatnya inovasi dan pemanfaalan tekluologi tcpat guna,

informa^si dan komunikasi dalam pemberdayaan masyarakat.

5. PriIrsip Penyelenggaraan Pcmberdayaan Masyarakal
. Bertuftpu pada pembdngu an ,rdn&rid. pelaksanaan pNpM

N{andiri senanliasa bertunlpu pada pcningkatan ha.kal dan

marlabat manusia seutuhnya.

" Ok*ianti. Dalarn pclaksanaan pl\pM Mandiri. masya.akat

mefililiki kelvenanga secara mandiri untuk bcrpartisipasi dalam

menentukaD dan mcngelda kegialan pembangunan secara

swakelola

" Desefibalisosi. Ke$enangan pengclolaan kegialan pembangunan

seko.al dan kewilayahan dilimpahkan kepada pemerintah daerah

atau masyarakat sesuai dengan kapasitasnya.

I Berorientasi pada mav-arokat ,nitlfirr. Semua kegiatan yang

dilaksanakan mengutamakan kepentingan dan kebutuhan

masyarakat miskin dan kclompok masyarakat yang kurang

beruntung.

. Partisipas| Masyarakat terlibat secam aktif dalam setiap proses

pengambilan keputusan pembangunan dan secara gotoflg royong

menjalankan pembangunan.

. Keselaraan dab keadilon gefider. Laki-laki dan perempuan

mempunyai kesetaraan dalam perannya di setiap hhap

pembangunan dan dalam menikmati secaE adil manfaat kegiatan

pembanguian.

. Deftokrqtis_ Setiap peogambilan keputusan pembangunan

dilakukan secara musyarawah dan mufakat dcngan tetap

berorientasi pada kepentingan masyarakat miskin.

-



' Tra spardnsi da Ahunldbel Masyarakat harus memiliki akses

yang memadai terhadap segala informasi d.an proses petgambilan

keputusan sehingga pengelolaan kegialan dapat dilaksanakan

secala terbuka dan dipertanggunggllgatkan baik secara moral,

teknis, legal, maupun adminishatil.

. Ptiorilas. Pemerintah dan masyarakat harus menrpriorltaskan

pemenuhan kebutuha! untuk Pengentasan kellliskinan dengan

nendayagunakan sec:tra optinml berbagai sumberdala yang

terbatas.

" kalabarasi. Semlra pihak -vang bcrkcpcnti gan dalan1

penanggulangan l.€I.lli.ikinln didorong untuli mc*'rrjudkalr

ker-iasama dan si[trgi antar pcmangkl! kepenlingan dalanl

penanggulanS6n kenriskinan.

" Keherlabjulan. Setiap pcngambiian kepulusan harl6

mempeftinlbangkan kepenlingan peningkatan kesejahleraan

masyarakal tidak hanya saat iri iapi juga di masa depan dengan

tetap menjaga kelestarian lingkungan.

. Sederhaftd. Semua atuaan, mekanisne dan prosedur dalam

peiaksanaan pemberdyMn masayarakati harus sedcrhan4 fleksibel,

mudah dipahami, dan mudah dikelol4 serta dapat

dipertanggungjawabkao oleh masyarakat

6. StrategiPemberdayaan Masayarakat

. Pertemuan formal dengan Apa$t Desa dan tokoh-tokoh

masyamkat

. Menyepakati wilayah kerja (dusun)

r Pertemuan formal dengan masyarakat

. Pertemuan informal dengan masyarakat kunjungan rumah, diskusi

. kelompoh berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat (sosialagama,

lapangan)

7. Sasar{tr Pemb€rdayaan MasayaBkat

. Kesediaan masyarakat menerima kegiatan non-fisik



t Tidak terlalu banyak kegiatan masyarakat ke proyekan lain
r Adanya masyarakat yang terpinggirkan

. Dukungan dari aparat desa serta tokohlokoh masyarakat

. I-okasi terjangkau bagitim pM, sesuai k(rmampuan dan sarana.

Langkah-tangkah Penvelen gga€ad pemberdayaatr Masyarakat
. Mengidertifikasi dan mengkaji pe.masalahao, potensi serla

peluang pengembangan usaha

. Men,,usun rencana kegiatan kclompok, berdasarkan hasil kajian
i Mel6lisanakan rencana kegiatan kelompok
. Menlentau proscs dan hasil kegiatannya sccara 1erus nlenerus

(Monitoring dan Evaluasi pariisiparif (M&!p))
Tlijuan Pemlrerdavaar DengaE ]le!"rtihan Ke1,!,ira!!$aaan

a. Tujuan UErun!

Menviapkan tutor dan tim penrembang yang menrjliki kepcdulian

dala-.n rangka membantu pemerintah dalaxr upaya

memberdayakan masyarakat miskiD. serta meningkalkan kualitas
pelaksanaan progmm kewirausahaan bagi masyarakat miskin di
pesisir selatan.

b.Tujuan Khusus

a. Tim pengembang model dan tutor memahami kebijakan
pemrintah dalam upaya membeldayakan masyarakat miskin
di pesisir selatan.

b. Tim pengembang model dan tutor menyadati dan menaruh
pe.hatian terhadap prcblem lang dihadapipnra pengusaha

miko di pesisir selatan (baik problem pendidikan, sosial

psikologis, dan pekeriaan).

c. Tim pengembang dan tutor mampu mengelola dan

mcngenlbangkan prcgmm model yang telah dirintis oleh
peneliti.

-
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d. fim perigembang dan tutor mau dan mampu menggemkkan

masyarakatuntukmemanfaatkanseoptimal mungkin

sumberdaya lingkungan pesisir selatan, bagi kepentingan usaha

miloo di pesisir tclatan.

e. Tim pengembang dan tutor mampu melakukan kegiatan

pelatiiafl kelviiausahaan bagi usaha miko melalui pelatihan di

pesisir selatan.

10. Ruang LiEgkup BahaDMateri Pelitihau

" Kebijakan pemer;otah untuk pelnberdayaan masyaral<at miskin di

pesisir selatan

. Kebijakan pemerintah di bidang usaha kecildi pesisir selatan

, Its awal materi pelatihan

. Masyarakat miskio dan masalahnya.

. Perkembangan dan model pcmberdayaan dengan berwirausaha

bagi masyarakat miskin.

' Intensitas pelayana[ model pemberdayaan dengan bcrwimusaha

uduk masyarakat miskin

. Konsep model pemberdayaan masyarakat miskin di pesisir selatan

dengan berwirausaha dan partisipasi masyarakat.

, Aspek kamller wi.ausaha masyarakat miskin di pesisir selatan

. Aspek perencanaan keuangal dalam berusaha untuk masyarakat

miskin di pesisfu selatan

r Aspek sumberdaya dalam berusaha untuk masyarakat miskin di

pesisie selatan

r Manajemen organisasi dan pengelolaan model pemberdayaan

maslurakat miskin di pesisir selatan

. Perencanaan dan peflgendalian leuangan

. Penggunaan sumber daya

. Tes akhir materi pelatihan

r Materi Praktek

--

Pl{.ai3



Setiap materi yang meountut praldeh disajikan dalam bentuk

teori dan prakeh Disamping itu dilakukan pmktek lapangan dalam

bcntuk mengimplementasikan hasil pelatihan, dalam bentuk:

Pengorganisasian model, Sosialisasi program model, Pro$am aksi

model, P.atek pendampingan berwirausala, Pencatatan dan pelapomrl

Mini lokakarya (pembahasan kasus lapangan), Praklek menggeraklon

masyarakat.

I l, Syarat Peserta Pclatihatr

" Bersed;a seoara sukarela membantu pemcrintah dalam program

rnodel pemberdayaan masyarakat miskrn di pesisir selatan dengan

her*irausaha-

' Mcmpunyai kepedulian dan minat yang besar terhadap usaha-

Lrsaha kecil di pesisir seiatan.

. Bersedia mengikuti semua kegiatan yang berkaitan dengan

pelatihan dan program p€flgembangan model.

. Dapat membaca dan menulis, dan pendidikan sekurang-

kurangnya setaBf SLTP



BAB VI
KESIMPI]LAN

Menemukan model pemberdayaan yang hipotetik berdasarkan referensi

dan kajian penelitian terdahulu dibangun dari sebuah proses pcnelitian tahun

2009 Di 3 desa masing-masing Girikerto, Pang1ang Kabupaten Guoing Kidu|

Desa Poncosari, Srandakan Kabupaten Baa.tlt.l dan Barurrufi. Galur Kab. Kulon

ProSo ini akan diimplementasikan tahun kc dua setelah terlebih dahulu akaD

dibuat kurikulum pembcrdavaan pendidikan kewirausahaan scbagai salah satu

instrumennl/a. N{odel pendidikan kervirausahaan dan pelatihan keterampilan

sgbagai media mendorong kemampuan bcnvirausaha dalam skala nrikro

sesungeuhn)a sudah dirriliki sejak jauh *aktu scbelumnva, nanun karena

pengcmbangan diri melalui etos kerja masyarrkat tidak nuncul maka kemanpuan

il I rid"l.bl, t. rujr,J CrLrn .llr\ ild u!\J. Modcl pembclaiarar untuk

pcmbe.dayaan non fisik yang bcrupa peodidikan kewirausahaan dengan

pcngelola.?n usaha. manajemen dan pcngembangan jaringan pasar diduga akan

ber?engaruh terhadap proses pengambilafl kepltusan untuk berwimusaha

karena selain menggunakan sistem peldampingan juga secara kultu.al kolekif
masyarakat memiliki loyalitas terhadap tempat tinggal dan kegotongoyongan

yang relatil tinggi. Sistem pendampjngan dipilih sebagi pendorong untuk

masyamkat melakukan akivitas usaha dengan menggunakan tokoh-tokoh kunci

yang dianggap telah terlebih dahulu mengembangkan usaha produljif yang

berbasis poteNi alam sekitamya termasuk pantai pesisir selatan diasumsikan

semakin membuat model pemberdayaan non fifrk yang ditemukan melalui

penelitian semakin memiliki makna, manfaat dn sustainable bagi diri maupun

lingkungan sekitarnya.

Melalui proses penelitian ini dapat disimpulkan pula bahwa :

(1) masyarakat di ketiga desa memiliki kesamaan dan perbedaan.

Girikerto secara geografis lebih terpencil, tertinggal dengan penduduk yang

tampak homogeD dalam proses pengambilan keputusan secam patron klien,

panutan dan lebih mementingkao kesemgaman. Suasana FGD pun tidak variatil
Kemamptran sumbcr daya alatn di,addrl mJslamlal culun memberi manfdat haoi

Pq. FS



kehidupan tcrulama jika mau bokerja ketas sementara etos kerja masyarakat di

Girikerto belumlah optimal untuk metUtadapi kondisi lahan, alam yang tampak

sangat tandus di waktt kemarau dan sangat licin di rvaktr musim hujan bahkan

dipastikan sebagian tanaoan pokok tergenang air hujan. Di Desa Poncosari dan

Desa Banaran, dua desa di Kabupaten Bantul dan Kulon Progo yang merupakan

dua lvila),ah pesisir selatan memiliki tipologi yang sedikit berbeda. DiPoncosari,

pantai Kowaru menjadi area cukup indah dan sangat bcrmakna bagl masvarakal

setelah beberapa tahun dikelola dengan cemara panlainya sehingga cuktp menarik

nlinat masyarakal untuk terlibat sccara aklif dinamika sosial ekonomi herbasis

pantal dan linghrngannya. Pesona wisalt I tahun ierakiir (yang irip dengan

kcgiatan usha hasil pcnscmbangan ekonomi di Depok Kabupate!1 Banlul)

menjadi pemikiran masvarakal lerrLtanra tokoh masvarakal untuk kembali

mengembangkan aklivitas usahe warga tl]rulatna yang sangat memcrlukan

banluan pihak lain dalam menumbuhkan jirva kewirausahaan tcrnasuk di

dalamnya manajemcn usaha hingga pcngcmbangan jaringan pemasarannra

Demikian juga halnl,a deogan desa Banaran lebih memjlih pembe.dayaan no.

fisik sebagai instrumen p€ndorong kemampuan berwirausaha yang pemai

dimiliki namun hilang meskipun juga berharap diselenggarakannya pelatiha..

keterampilan usaha terdasarkan pengalaman sebelurnnya, misalnya dengn:

menggunakan aliran sungai yang menuju ke pantai desa tanaran, mas),arala

melakukan kegiatan usaha produkif telur bebek.

(2) Berdasarkan hasil analisis masalah dan potensi di ke tiga desa dengi:

tipologi yang berbeda namun memiliki kesarnaan, sebagian besar masyarakar c:

sekitar pesisir selatan ini masih mengandalkan usahanya di bidang pertanian dr
petemakan dibanding pemanfaatan pantai sebagai aktivitas usaha produkinl:
Hal ini ditunjukkan dengan data kependudukan yang mengungkapkan bar-:,
sistem mata pencaharian penduduk di sekitar pantai pesisir selatan, sebagian L,:s:--

adalah bertani bukan kegialan usaha di bidang kelautan atau pantai. Dari m:,:*
pemberdayaa[ non fisik yang ditemukan pada tahun pertama ini diharapkan .:-]i
diimplementasikan di tahun ke dua agar mendorong masyarakat di sekilar f--. -



selatan muiai mempettimbangkan un(uk membuka usaha skala miloonya melalui

kegiatan usaha di pantai yang cukxp me[jafljikan pula.

Secam keseluruhan penelitian shategi nasional merlgenai model

pemberdayaan masyaEkat miskin dengan berwirausaha di Daerah Pesisir Selatan

Yogyakarta memiliki implikasi terhadap proses pengambilan keputusan dalam

konteks pellgembangan wilayah pesisir selatan yang memanfaatkan area pantai

sebagai bentuk deversifikasi usaha setalah bidang pertanian. Untuk menbantu

masyarakat miskin di wilayah pesisir selatan melalui penelitian ini hendak

dikernbangkan kemaopuan berwirausaha dalam sakala kecil (nrikro) melalui

pendidikan kewirausahaan. Konsep kewirausahaan bagi masyarakat miskin di

Pes;sir Sclatau Yogyakarta yang akan djterapkan terlebih dahutu dibuat daiam

modul pentrelaiaEn kcrvirausahaan dan diiabarkan ke dalam materi-materi

pelatihan secam lebih sedcrhana d;sesusaikan dengan kebutuhan belaiar

masJarakal-
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